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ABSTRAK 

DAMPAK PRAKTIK PENAMBANGAN PASIR DI 
DESA KALIURANG SRUMBUNG MAGELANG (Studi Perda Kabupaten 

berbentuk kualitatif yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan bagaimana 
implementasi Perda Kabupaten Magelang no 1 tahun 2008 Tentang Usaha 
Pertambangan terhadap praktik penambangan pasir dan bagaimana pandangan 
maslahah mursalah  terhadap implementasi penambangan pasir di Desa Kaliurang 

Skripsi ini bertujuan uantuk mengetahui pandangan Islam dan Perda Kab. 
Magelang No. 1 Tahun 2008 terhadap kegiatan penambangan pasir di Desa 
Kaliurang Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang yang memiliki dampak 
positif maupun negatif yang dirasakan masyarakat desa lingkungan penambangan. 

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dengan 
cara menggali data penelitia langsung di lapangan. Data penelitian dikumpulkan 
dengan teknik interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan dokumentasi.  
Jenis data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan data secara 
kualitatif dengan metode induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penembangan pasir di desa Kaliurang 
Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang, dilakukan dengan cara modern dan 
tradisional oleh masyarakat sejak dulu, dampak penambangan pasir ini berdampak 
pada lingkungan sosial-ekonomi dintaranya terbukanya lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat lokal maupun luar, namun keuntungan tersebut jauh berbanding 
dengan dengan kerugian berupa kerusakan fasititas umum, pencemaran udara, dan 
kerusakan lingkungan. Terbukti dari adanya pencemaran sungai, menyusutnya air 
bersih karena penambangan tidak sesuai dengan aturan pemerintah, penambang 
harus memperhatikan aspek lingkungan, pihak penambang terutama perusahaan 
tambang besar harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat yang terdampak, 
dan partisipasi masyarakat terhadap pengawasan proses pengelolaan 
penambangan pasir harus lebih ditingkatkan agar dampak-dampak negatif yang 
timbul dikemudian hari dapat diminimalisir. 

Analisis hukum islam khususnya maslahah mursalah terhadap penambangan 
menunjukan bahwa islam melarang kegiatan penambangan yang merusak 
terhadap lingkungan, dan mewajibkan untuk menjaga dan memelihara kelestarian 
lingkungan, begitu juga dengan pandangan Perda Kabupaten Magelang No. 1 
Tahun  2008 bahwasanya penambangan di Desa Kaliurang belum sejalan dengan 
peraturan penambangan yang ada di desa tersebut. 

Kata Kunci : Dampak Penambangan Pasir Pada Lingkungan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

  B Be 

  T Te 

   es (dengan titik di atas) 

  J Je 

 H  H ha (dengan titik di bawah) 

  Kh ka-ha 

  D De 

   zet (dengan titik di atas) 

  R Er- 

 Zai Z Zet 

  S Es 

  Sy es-ye 
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 S S es (dengan titik di bawah) 

 D D de (dengan titik di bawah) 

 T  T te (dengan titik di bawah) 

 Z  Z zet (dengan titik di bawah) 

   Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge 

  F Ef 

  Q Ki 

  K Ka 

  L El 

  M Em 

  N En 

  W We 

  H Ha 

 Hamzah  Apostrof  

  Y Ya 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 



x 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

--- Fathah A a   

--- Kasrah I i  Munira 

--- Dammah U u   

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh  Ditulis  

--- Fathah dan ya Ai a dan i  Kaifa 

--- Kasrah I i  Haula 

 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 Contoh  ditulis  

 

Contoh  ditulis  

 mati 

 

Contoh  ditulis  

 ammah + Wau mati Contoh  ditulis  
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C.  

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah 

 Ditulis jizyah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis  

 

D. ) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis  

 

E.  

1. Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu 

 Ditulis al-Syams 

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis  

 Ditulis  
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 Ditulis umirtu 

 

G. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD). 

H.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

bunyi atau pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah 

I. Pengecualian 

  Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 

a. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti: al-  

b. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti Yusuf 

Qardawi 

c. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab, seperti 

Munir 

d. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya al-

bayan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia kaya akan sumber daya alamnya karena memiliki gugusan 

pulau yang sangat banyak, keanekaragaman hayati yang melimpah, wisata 

alam yang sangat indah, kekayaan alam yang sangat melimpah, dan masih 

banyak lagi. Jika membahas tentang kekayaan alam, Indonesia menjadi contoh 

yang tepat, tidak hanya flora fauna, melainkan sumber daya alam yang juga 

sangat melimpah. Sumber daya alam memiliki peranan dalam pemenuhan 

kebutuhan manusia. 

Jika mendalami sumber daya alam, hampir di setiap provinsi di 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang berbeda-beda, di pulau jawa 

sendiri pun sumber daya sangat melimpah, baik sumber daya yang terbarukan 

ataupun  sumber daya yang tak terbarukan. 

Magelang, adalah salah satu kota yang berada di ibu kota Semarang, 

provinsi Jawa Tengah. Dari kota Magelang inilah sumber daya alam yang 

berupa bahan-bahan mineral seperti kerikil, batu, pasir dan lain sebagainya. 

Dari sini banyak praktik penambangan salah satu yang terbesar di kota 

Magelang yaitu penambangan pasir, salah satu desa yang di sana terdapat 

bahan tambang mineral pasir batu yaitu Desa Kaliurang. 

Desa Kaliurang sendiri berada di sebelah barat daya gunung merapi, 

karena wilayahnya yang berada di kaki gunung merapi yang masih aktif. Dari 

segi pertambangan Desa Kaliurang menghasilkan bahan tambang yang berupa 
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pasir dan batu karena aliran sungainya menyimpan material pasir dan batu 

yang sangat banyak. Walaupun semakin lama deposit batu dan pasir semakin 

sulit ditambang karena penambangan besar besaran telah berlangsung cukup 

lama. 

Polemik praktik penambagan pasir dalam pemanfaatan sumber daya 

alam (SDA) di daerah khususnya Desa Kaliurang yang berada  di Kecamatan 

Srumbung Magelang Jawa Tengah oleh beberapa perusahan besar maupun 

perseorangan di sekitar lereng gunung merapi masih banyak ditolak oleh 

masyarakat. Permasalahan tersebut masih akan tetap berlanjut mengingat 

banyak pemangku kepentingan yang terlibat, baik di daerah pusat sampai desa 

yang di jadikan lokasi penambangan. 

Usaha pertambangan pasir  dan tata ruang tentu saling berkaitan satu 

sama lain, terutama terhadap lingkungan, sehingga dalam usaha penambangan 

benar-benar memperhatikan azas kemanfaatan. Apabila dilihat dari segi 

ekonomi usaha penambangan bahan galian memberikan manfaat terhadap 

pendapatan daerah dan pembangunan insfratuktur, tetapi di sisi lain juga 

memberikan dampak negatif terhadap tata ruang dan lingkungan sekitarnya. 

Dampak dari penambangan pasir di lokasi penambangan salah satunya 

lokasi Bego Pendem dan Cawang yakni sebagai tanggul bahaya erupsi Gunung 

Merapi, sebagai penyangga Taman Nasional Gunung Merapi sangat 

memprihatinkan,  selain itu permasalahan pengairan bagi sawah atau kebun 
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salak pondok warga dan kerusakan infrastruktur jalan serta kerusakan 

ekosistem lingkungan hidup di Desa Kaliurang,1 

. Dari situlah masyarakat khawatir akan dampak yang ditimbulkan oleh 

penambangan pasir tersebut sehingga masyarakat banyak menolak 

penambangan pasir secara besar-besaran khususnya penambang dengan alat 

berat baik yang legal maupun ilegal walaupun usaha penambangan sendiri 

telah diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Magelang No. 1 Tahun 2008 

Tentang Usaha Pertambangan dimana penambangan harus melalui prosedur 

yang ditentukan. Jika sudah mengantongi izin pun tidak berarti serta merta bisa 

mengeksploitasi alam yang ada di Merapi.2 

Dengan adanya Peraturan Daerah yang mengatur tentang usaha 

pertambangan dimana praktik penambangan pasir tetap banyak mendapatkan 

penolakan dari masyarakat. Hal inilah yang dirasa penting dan menarik bagi 

penulis untuk melakukan penelitian dengan cara menganalisis penerapan teori 

terhadap masalah yang diteliti agar  lebih membantu penulis dalam penelitian, 

maka permasalahan tersebut nantinya akan lebih dispesifikkan didalam 

rumusan masalah. penyusun bermaksud mengkaji fenomena yang terjadi pada 

peraturan daerah tentang penambangan dan dampak penambangan 

                                                             
1 http://polresmagelang.com/berita/blokir-jalan-warga-srumbung-tolak-penambangan-

pakai-alat- Blokir Jalan Warga Srumbung Tolak Penambangan Pakai Alat Berat
diakses pada 20 September 2017. 

2http://regional.kompas.com/read/2017/03/16/05402981/usir.penambang.liar.di.lereng.
merapi.polisi.lepaskan.tembakan.peringatan  Usir Penambang Liar di Lereng Merapi, Polisi 
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menggunakan pendekatan keislaman. Setelah penyusun mencari dan 

mempertimbangakan teori yang akan digunakan dalam penyusunan karya 

ilmiah ini maka penyusun memilih teori Maslahah Mursalah  . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Perda Kabupaten Magelang No. 1 

Tahun 2008 Tentang Usaha Pertambangan terhadap praktik 

penambangan pasir di Desa Kaliurang? 

2. Bagaimana pandangan Maslahah Mursalah   terhadap 

implementasi penambangan pasir di Desa Kaliurang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Dengan diketahui rumusan masalah dari penyusunan proposal 

skripsi penulis, maka dapat diketahui tujuan dari penyusunan proposal 

skripsi tersebut yaitu:  

a. Menjelaskan pandangan Maslahah Mursalah   terhadap 

penambangan pasir di Desa Kaliurang Kabupaten Magelang. 

b. Memberikan saran masukan kepada pemerintah agar nantinya 

kebijakan yang dibuatnya lebih baik lagi. 

2. Kegunaan  

a. Kegunaan Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangan bagi khazanah keilmuan secara umum, khususnya 

dalam bidang kajian ilmu Maslahah Mursalah  . 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi masyarakat, semoga dapat memberikan pemahaman 

tentang kinerja pemerintah yang baik. 

2) Bagi akademisi, semoga dapat memberikan tambahan 

referensi khususnya bidang ilmu Maslahah Mursalah  . 

3) Bagi pemerintah, dapat memberikan tambahan informasi 

dan pengetahuan tentang kinerja pemerintahan yang 

baik, sehingga dapat mewujudkan pemerintahan yang 

baik.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah sebuah kajian yang dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan 

dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, 

sehingga tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dan mubadzir.3 

Kaitannya dengan judul penelitian Dampak Praktik Penambangan 

Pasir Di Desa Kaliurang Srumbung Magelang (Studi Perda Kab. Magelang No 

1 Tahu , penulis berusaha untuk 

mengkaji hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang isinya relevan dan 

                                                             
3 Abudin  Nata,  Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm. 183. 
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memiliki hubungan dengan topik penelitian yang penulis lakukan. Adapun 

penelitian-penelitian tersebut antara lain: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Inarni Nur Dyahwanti dari 

Universitas Diponegoro tahun 2013 yang berjudul 

Lingkungan Kegiatan Penambangan Pasir pada Daerah Sabuk Hijau Gunung 

. Inarni menjelaskan, dampak 

lingkungan yang terjadi antara lain adalah adanya lahan yang rawan longsor, 

sedimentasi pasir di sungai, potensi terjadinya banjir di daerah bawah, 

hilangnya bahan organik tanah, hilangnya lapisan tanah, perubahan struktur 

tanah, polusi udara berupa debu, dan rusaknya jalan desa. Selain dampak 

negatif Inarni juga menyebutkan beberapa dampak positif sosial ekonomi yang 

terjadi bagi para pelaku penambangan dan penduduk sekitar yaitu peningkatan 

pendapatan, peningkatan kesejahteraan, dan pengurangan angka pengangguran. 

Adapun dampak negatif sosial ekonomi yang terjadi antara lain adalah 

terjadinya kecelakaan kerja, berkurangnya kenyamanan pengguna jalan, 

ketakutan dan kekawatiran bonjir dan longsor .4 Perbedaan antara penelitian 

pada skripsi ini dengan penelitian yang penulis kaji adalah penelitian ini 

membahas tentang dampak lingkungan yang ditimbulkan dari penambangan, 

dan tidak membahas mengenai studi peraturan daerah tentang usaha 

pertambangan. 

                                                             
4 Inarni Nur Dyahwanti, gan Pasir 

, skripsi di 
Universitas Diponegoro(2013). 
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Kedua, skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, dengan judul ambangan 

. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bagaimana proyek pembangunan pabrik 

penambangn pasir banyak ditolak oleh masyarakat karena dampak yang 

ditimbulakan dari proyek tersebut. Tetapi ada pula yang menerima proyek 

tersebut dengan argumen bahwasanya penambangan sudah dilakukan kajian 

dan penelitian terlebih dahulu, hasil dari penelitian tersebut dianalisa dengan 

tinjauan tujuan hukum islam maka penambang pasir besi tersebut dibenarkan 

menurut tujuan hukum islam.5 Perbedaan antara penelitian pada skripsi ini 

dengan penelitian yang penulis kaji adalah penelitian ini hanya membahas 

tentang proyek pembangunan pabrik pertambangan pasir besi, tidak ada 

pembahasan mengenai studi perda mengenai pertambangan pasir. Lokasi 

penelitiannya pun berbeda, tidak dilakukan di Kabupaten Magelang. 

Ketiga, skripsi Ayatul Husna mahasiswa Hukum Keperdataan Fakultas 

Hukum Universitas Hasanuddin Makassar tahun 2013 yang berjudul 

Penambang Pasir Oleh Masyarakat Lokal Dikecamatan Pattallangsang 

fokus dari penelitian ini yaitu mengetahui dasar hukum 

masyarakat lokal dalam melakukan kegiatan penambangan pasir, metode yang 

digunakan dalan penelitian ini yaitu dengan dua cara yaitu wawancara 

langsung dan kepustakaan. Hasil dari penelitian ini masyarakat sekitar lokasi 

                                                             
5 Penambangan Pasir Besi Di Desa Garongan Kulon Progo (Prespektif 

Filsafat Hukum Islam)
Yogyakarta(2011). 
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penambangan berharap penambangan dapat segera dihentikan dan ditindak 

tegas oleh pemerintah setempat, sebab dari sisi lingkungan hidup sangat 

merugikan, pemerintah kabupaten Takalar kurang tegas dalam menerapakan 

aturan-aturan yang dibuatnya. Dasar hukum pengusaaan menambang pasir 

masyarakat  harus mempunyai izin pertambangan rakyat yang diberikan oleh 

pemerintah setempat seperti yang tercantum dalam pasal 1 ayat 10 Undang-

Undang No. 4 tahun 2009 tentang penambangan mineral dan batu bara, agar 

nantinya penambangan tersebut tetap memperhatikan kelestarian fungsi 

lingkungan hidup.6 Perbedaan antara penelitian di dalam penelitian ini dengan 

penelitian penulis kaji adalah penelitian ini hanya sebatas masukan kepada 

pemerintah dan masyarakat tanpa adanya studi perda penambangan tentang 

praktik penambangan dan lokasi penelitianyapun berbeda. 

Keempat, skripsi Ryana Arday mahasiswa Ilmu Pemerintahan (Politik 

Dan Pemerintahan) Universitas Gadjah Mada 2014 dengan judul 

Komunitas Taring Padi Dalam Mengkritik Kebijakan Penambangan Pasir Besi 

 penelitian ini berfokus melihat peranan  gerakan sosial yang 

dilakukan oleh komunitas taring padi dalam melakukan kritik sosial terhadap 

pemerintah terkait rencana kebijakan penambangan pasir besi di Kulon Progo, 

komitas ini muncul karena rasa tidak puas dan kecewa masyarakat terhadap 

kebijakan penambangan di Kulon Progo. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini ternyata gerakan 

                                                             
6 Ayatul Husna, 

skripsi pada Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin 
Makassar(2013). 
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taring padi yang diharapakan masyarakat dapat memberikan pengaruh yang 

cukup besar dan dapat memberikan semangat baru  dan inspirasi baru serta 

sebagai penyebaran informasi bagi masyarakat  kenyataanya gerakan ini tidak 

dapat memberikan pengaruh yang luas pada proses berlangsungnya pembuatan 

kebijakan. Taring Padi hanya menjadi aktor diluar pertarungan antara warga 

pesisir dan pemerintah. Oleh karena itu, ruang geraknya menjadi terbatas dan 

sedikit mempengaruhi ketenangan pemerintah.7 Perbedaan antara penelitian 

pada sekripsi ini dengan penelitian yang penulis kaji adalah penelitian ini 

hanya sebatas membahas peran dari komunitas apakah dapat mempengaruhi 

pembuatan kebijakan pemerintah tidak ada pembahasan yang fokus tentang 

studi perda penambangan lokasi penelitianya pun berbeda. 

Kelima, tesis Hendrawan Septiyono, S.t. mahasiswa S2 Magister 

Perencanaan Kota dan Daerah Universitas Gadjah Mada 2014 yang berjudul 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

anatomi kegiatan penambangan pasir di kali Gendol. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan dedukatif dan analisis yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. Perbedaan penguasaan modal finansial dan 

teknologi antar penambang adalah awal dari konflik yang terjadi dalam 

penambangan pasir Merapi. Penertiban regulasi dan retribusi untuk 

mensetrukturisasi kegiatan penambangan tidak berjalan dengan baik 

                                                             
7 Ryana Arday, 

Penambangan Pasir Besi Di , skripsi pada Ilmu Pemerintahan (Politik Dan 
Pemerintahan) Universitas Gadjah Mada(2014). 
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dikarenakan kurangnya pengawasan oleh pemerintah. Hal tersebut 

menimbulkan over eksploitasi penambangan yang mendorong terjadinya 

kerentanan  wilayah akibat kerusakan alam serta sarana mitigasi bencana yang 

ditimbulkan penambangan yang semakin tidak terkendali. Konflik yang terjadi 

pada penambangan pasir merapi ini bisa diselesaikan dengan adanya 

pengawasan dari pemerintah dan partisipasi aktif dari masyarakat terkait 

managemen pengelolaan sumber daya alam.8 Perbedaan antara penelitian pada 

skripsi ini dengan penelitian yang penulis kaji adalah penelitian ini hanya 

sebatas membahas konflik penambangan pasir yang tidak terkendali  tidak ada 

pembahasan yang fokus tentang studi perda penambangan lokasi penelitianya 

pun berbeda 

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, sejauh yang 

penulis ketahui belum ada penelitian yang secara khusus dan mendetail 

membahas tentang praktik penambangan pasir studi Peraturan Daerah 

Kabupaten Magelang No 1 Tahun 2008 tentang penambangan pasir ditinjau 

dengan teori Maslahah Mursalah  . 

E. Kerangka Teoritik 

Suatu teori dalam penelitian sangat berguna untuk menjelaskan, 

menginterprestasi dan memahami suatu gejala atau fenomena yang dijumpai 

dari hasil penelitian.9 Landasan teori perlu ditegakkan agar penelitian 

                                                             
8 Hendrawan Septiyono, 

 tesis pada S2 Magister Perencanaan 
Kota dan Daerah Universitas Gadjah Mada(2014). 

9 Abudin  Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
hlm.  184-185. 
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mempunyai dasar yang kokoh dan memperkuat peneliti untuk menggali data 

penelitian secara lengkap. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Maslahah Mursalah   untuk menganalisa implementasi kebijakan 

penambangan pasir di Desa Kaliurang Kabupaten Magelang. 

Teori Maslahah Mursalah  , yang mana secara bahasa Maslahah berarti 

manfaat, faidah, bagus, baik, kebaikan, guna atau kegunaan. Maslahah juga 

berarti sesuatu yang baik. Al-Gazali dalam karyanya al-  

memberikan definisi konsep Maslahah. Menurutnya yang dimaksud dengan 

Maslahah  atau hukum Islam dan tujuan yang 

jiwa, akal, keturunan dan harta.10 

Suatu kebijakan yang memiliki manfaat dan kegunaan bagi masyarakat 

dalam proses pembuatannya, harus mempertimbangkan terlebih dahulu apa 

yang diperlukan oleh masyarakat untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. 

Dengan demikian, setiap upaya atau tindakan yang dilakukan untuk 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta dinamakan Maslahah, 

sedangkan setiap upaya yang berusaha menghilangkan kelima prinsip tersebut 

dinamakan mafsadah. 

F. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian ini, penulis memerlukan metodologi 

penelitian yang jelas dan memaparkannya sebagai berikut: 

                                                             

10 Alaidin Koto, Ilmu Fiqh dan Usul Fiqh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
hlm.  122. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research)11 dengan langsung melakukan wawancara kepada 

obyek penelitian yaitu para pelaku kebijakan publik di desa 

Kaliurang maupun pihak yang terkait. Mulai dari pejabat 

pemerintahan desa maupun pihak terkait lainya hingga 

masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk membuat deskripsi atau 

gambaran peristiwa yang kemudian bisa ditarik dengan sebuah 

kesimpulan. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat 

preskriptif,12 yaitu penelitian yang bertujuan untuk menilai dan 

menggambarkan keadaan atau fenomena sosial, yang dalam hal 

ini pendeskripsian terhadap dampak praktik penambangan pasir 

di desa Kaliurang Srumbung Magelang dalam pandangan 

Maslahah Mursalah  . Sehingga dapat dinilai apakah praktik 

penambangan pasir di Desa Kaliurang tidak sesuai atau sudah 

sesuai dengan tujuan Maslahah Mursalah  . 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
11  Field reserach adalah penelitian dengan mencoba mencari dan mengumpulkan data 

langsung ke daerah yang menjadi objek penelitian. 
12  Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. III (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

hlm. 6. 
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Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 

dibutuhkan guna memperoleh data yang valid. Dalam 

penyusunan skripsi ini sumber perolehan datanya antara lain:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan penulis untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan berhadapan muka dengan orang yang 

dapat memberikan keterangan kepada si 

peneliti.13 Adapun jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara bebas terpimpin 

yaitu penulis bebas mengadakan wawancara 

dengan tetap berpijak pada catatan-catatan 

mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. 

Penulis akan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada beberapa pihak terkait dan beberapa 

responden dari masyarakat Desa Kaliurang.14 

b. Observasi 

Observasi dilakukan oleh penyusun untuk 

melihat langsung bagaimana implementasi 

Peraturan Daerah No 1 tahun 2008 Kabupaten 

                                                             
13 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 64. 

14 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penertiban Fakultas 
Psikologi UGM, 1981), hlm. 136.  
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Magelang terhadap  praktik penambangan pasir di 

Desa Kaliurang. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data dengan menyelidiki data-data tertulis, seperti 

buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan 

tertulis, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.15 Namun yang dimaksud di sini 

adalah usaha pengumpulan data yang didapat 

dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang bersangkutan dengan penelitian ini. 

d. Kepustakaan 

Adalah menelaah buku-buku yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, pendekatan normatif adalah pendekatan 

masalah dengan melihat permasalahan-permasalahan yang 

terjadi dalam masyarakat, apakah kebijakan tersebut 

mendatangkan maslahah atau mafsadah sesuai dengan realita 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

                                                             

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1994), Hlm. 34. 
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5. Analisis Data 

Setelah semua data diperlukan terkumpul, selanjutnya 

dilakukan analisis secara kualitatif dengan menggunakan 

metode induktif. Metode induktif adalah dengan menganalisa 

data dan memaparkan data-data yang bersifat khusus menuju 

yang umum atau teori. Dalam artian, menemukan data secara 

khusus atau bagian-bagian yang dianalisis sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan.16 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjadikan pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah, 

maka perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab, masing-

masing terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: 

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah sebagai dasar untuk merumuskan masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penulisan skripsi, telaah pustaka 

sebagai bahan referensi, kerangka teoritik sebagai alur pemikiran yang 

ditempuh berdasarkan teori-teori yang mendukung data yang telah ada dan 

dilanjutkan dengan metodologi penelitian serta diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, penjelasan mengenai konsep Maslahah Mursalah  . Mulai 

dari pengertian sampai macam-macam dari konsep Maslahah. 

                                                             
16 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 45. 
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Bab Ketiga, merupakan gambaran umum tentang kondisi wilayah 

pertambangan pasir di Desa Kaliurang berdasarkan pada berbagai literatur baik 

dari buku-buku, majalah, koran, ataupun dari internet, meliputi gambaran 

umum wilayah penambangan membahas tentang pencadangan wilayah, 

kelestarian lingkungan, kelestarian sumber air, nilai sosial budaya, teknis, dan 

ekonomis.  Diawali dengan pembahasan mengenai kondisi umum Desa 

Kaliurang tentang batas dan luas wilayah, keadaan geografis, kependudukan, 

keadaan sosial ekonomi dan keagamaan selain itu serta tanggapan masyarakat 

terhadap dampak penambangan pasir di Desa Kaliurang. 

Bab Keempat, adalah pembahasan tentang analisis Maslahah 

Mursalah   terhadap implementasi penambangan pasir di Desa Kaliurang. 

Bab Kelima, merupakan penutup dari tulisan ini. Penulis akan 

membuat suatu kesimpulan yang diambil dari analisis di bab sebelumnya dan 

menjadi jawaban atas pokok permasalahan yang telah dirumuskan, selain itu 

penulis juga memuat saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya, maka sampai pada suatu kesimpulan sebagi berikut: 

1. Proses penambangan pasir di wilayah Desa Kaliurang 

Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang baik di 

lokasi Sungai Bebeng, Hutan Masyarakat atau 

Perkebunan, dan lokasi lainya dilakukan dengan cara 

modern dan tradisional, penambangan tersebut 

berdampak buruk bagi masyarakat sekitar 

penambangan baik segi materil maupun non materi 

oleh sebab itu penambangan tersebut melanggar 

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 1 Tahun 

2008 Tentang Usaha Pertambangan dalam Pasal 4 

penambang melanggar wewenang dan kewajiban, Pasal 

6 penambang melanggar wilayah pertambangan tanpa 

memperhatikan kelestarian alam, Penambang 

melanggar dalam bab iv dalam pengembangan wilayah 

dan masyarakat, kemitraan usaha pertambangan dan 

peran masyarakat seperti penambang tidak melibatkan 

masyarakat dalam segala hal baik dalam perencanan 

penambangan sampai tambang tersebut dioperasikan 
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terutama penambang tidak memperhatikan kelestarian 

lingkungan. 

2. Dampak penambangan pasir di Desa Kaliurang 

terhadap lingkungan, mengakibatkan terjadinya, 

rusaknya alam, pengelupasan tanah penutup yang 

menyebabkan kerusakan pada tanah dan sistem air 

bawah tanah, air hujan tidak dapat meresap ke dalam 

tanah menjadi sedikit, tanggul sungai mengalami 

kerusakan dan meningatnya polusi udara, menipisya 

sumber air bersih dan rusaknya infrastruktur jalan dan 

sabo dam atau ceck dam sebagai penahan luncuran 

lahar merapi 

3. Pandangan teori Maslahah Mursalah dan Perda 

Kabupaten Magelang Nomor 1 Tahun 2008 terhadap 

aktifitas peambangan pasir di Desa Kaliurang, Islam 

melarang bagi manusia melakukan kegiatan yang 

merusak terhadap lingkungan, sebagaimana dijelaskan 

dalam teori maslahah mursalah yang mana kegiatan 

penambangan di Desa Kaliurang harus memegang lima 

 atau hukum 

islam untuk mencapai perlindungan atau pemeliharaan 

lingkungan hidup. Dalam fiqh lima komponen 

kehidupan yang mendasar disebut al-daruriyat al-
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khams atau al-kulliyat al-khams. Namun terdapat 

tambahan satu komponen lagi, yaitu komponen keenam 

hi -ins n. -ins n adalah 

perlindungan atau pemeliharaan lingkungan hidup. 

Dengan tambahan komponen lingkungan hidup ini, 

maka enam komponen kehidupan dasar manusia (al-

daruriyat al-sitt atau al-kulliyat al-sitt) adalah sebagai 

berikut56; 1. Perlindungan jiwa (hifz al-nafs), 2. 

Perlindungan akal (hifz al- ), 3. Perlindungan 

kekayaan atau properti (hifz al-m l), 4. Perlindungan 

keturunan (hifz al-nasb), 5. Perlindungan agama (hifz 

al-din), dan 6. Perlindungan lingkungan hidup (hifz al-

). Dan penambangan di Desa Kaliurang tidak 

membuat masyarakat Desa Kaliurang terkena dampak 

negatifnya dari pada dampak posistif yang masyarakat 

rasakan. 

B. Saran 

Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan penulis dengan 

harapan dapat djadikan pertambangan oleh para pihak yaitu: 

1. Ketegasan pemerintah terkait baik pemerintah pusat 

maupun daerah untuk menindak tegas penambang yang 

                                                             
56 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, (Jakarta: Ufuk Press, 2006),  hlm. 

225. 
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tidak berinzin maupun mengkaji ulang penambang yang 

sudah berizin agar lebih taat hukum dan bertanggungjawab, 

ketegasan pemerintah sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

yang dirugikan oleh penambang. Agar kemakmuran 

masyarakat dapat dilaksanakan seperti dalam Undang-

Undang pasal 33 ayat 3 dijelaskan bahwa bumi, air dan 

kekayaan yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara 

dan untuk dipergunakan sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

2. Pihak penambangan yang berizin untuk melaksanakan 

peraturan yang berlaku, dan bagi masyarakat yang 

menambang di wilayah Desa Kaliurang untuk melakukan 

perizinan demi kepastian hukum dan melaksanakan 

peraturan yang telah disetujui agar masyarakat sekitar 

maupun desa sepanjang aliran sungai tidak merasakan 

dampak negatif penambangan dan pertambangan  dapat 

diterima oleh masyarakat. 

3. Pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan sebaiknya 

tidak boleh hanya untuk kesejahteraan generasi sekarang, 

melainkan juga untuk kesejahteraan generasi mendatang. 

Oleh karena itu, kelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan harus tetap diperhatikan diantaranya melalui 

program untuk memperbaiki kondisi lahan yang rusak 
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akibat kegiatan pertambangan, salah satunya dengan 

reklamasi. 

C. Kata Penutup 

segala puji Rabb semesta Alam. 

Kata syukur tiada henti senantiasa di panjatkan kepada Allah SWT, atas 

segala nikmat dan karunia Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, maka dengan berlapangan hati penulis sangat 

mengharapkan saran dan masukkan yang membangun dari pembaca. 

Harapan dari penulis semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan umumnya bagi para pembaca. 
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Lampiran I 

TERJEMAHAN 

BAB HLM FN TERJEMAHAN 

II 

19 4 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). Katakanlah, "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang dahulu. 

Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 

-Ruum : 41-42) 

20 5 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

S. Al- ) 

20 6 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

 

22 8 
-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 

-Hajj: 78) 

28 14 
Sesunggunhanya kami menurunkan Al-

-Hijr : 9). 

29 15 
-Baqarah : 185). 
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at

an
 

us
ah

a 
pe

rt
am

ba
ng

an
, 

ag
ar

 
da

pa
t 

be
rf

un
gs

i 
da

n 
be

rd
ay

a 
gu

na
 s

es
ua

i d
en

ga
n 

pe
ru

nt
uk

an
ny

a.
 

 23
. J

am
in

an
  

Ke
su

ng
gu

ha
n 

 a
da

la
h 

 d
an

a 
 y

an
g 

 d
is

ed
ia

ka
n 

 o
le

h 
pe

m
eg

an
g 

Ku
as

a 
  

 P
er

ta
m

ba
ng

an
  

  
(K

P)
  

  
se

ba
ga

i  
  

bu
kt

i 
ke

su
ng

gu
ha

n 
 d

an
  

ke
sa

ng
gu

pa
n 

 u
nt

uk
  

m
en

ye
le

ng
ga

ra
ka

n 
us

ah
a 

pe
rt

am
ba

ng
an

. 
 24

. J
am

in
an

  
 R

ek
la

m
as

i  
 a

da
la

h 
  

da
na

  
 y

an
g 

  
di

se
di

ak
an

  
 o

le
h 

pe
ng

us
ah

a 
pe

rt
am

ba
ng

an
 

se
ba

ga
i 

se
ba

ga
i 

ja
m

in
an

 
un

tu
k 

m
el

ak
uk

an
 

re
kl

am
as

i 
la

ha
n 

be
ka

s 
ta

m
ba

ng
 

di
 

w
ila

ya
h 

pe
rt

am
ba

ng
an

ny
a.

 
 25

. A
na

lis
is

  
M

en
ge

na
i  

D
am

pa
k 

 L
in

gk
un

ga
n 

 H
id

up
  

( 
 A

M
D

AL
  

) 
ad

al
ah

  
ka

jia
n 

 m
en

ge
na

i  
da

m
pa

k 
 b

es
ar

  
da

n 
 p

en
tin

g 
 s

ua
tu

 
us

ah
a 

da
n/

at
au

 k
eg

ia
ta

n 
ya

ng
 d

ire
nc

an
ak

an
 p

ad
a 

lin
gk

un
ga

n 
hi

du
p 

 y
an

g 
 d

ip
er

lu
ka

n 
 b

ag
i 

pr
os

es
  

pe
ng

am
bi

la
n 

 k
ep

ut
us

an
 

te
nt

an
g 

pe
ny

el
en

gg
ar

aa
n 

us
ah

a 
da

n/
at

au
 k

eg
ia

ta
n.

 
 26

. U
pa

ya
  

Pe
ng

el
ol

aa
n 

 L
in

gk
un

ga
n 

 H
id

up
  

(U
KL

) 
 d

an
  

U
pa

ya
 

Pe
m

an
ta

ua
n 

Li
ng

ku
ng

an
 

H
id

up
 

(U
PL

) 
ad

al
ah

 
up

ay
a 

ya
ng

 
di

la
ku

ka
n 

 d
al

am
  

pe
ng

el
ol

aa
n 

 d
an

  
pe

m
an

ta
ua

n 
 li

ng
ku

ng
an

 
hi

du
p 

ol
eh

 p
en

an
gg

un
g 

ja
w

ab
 u

sa
ha

 d
an

 a
ta

u 
ke

gi
at

an
 y

an
g 

tid
ak

 w
aj

ib
 m

el
ak

uk
an

 A
na

lis
is

 M
en

ge
na

i 
D

am
pa

k 
Li

ng
ku

ng
an

 
H

id
up

 
(A

M
D

AL
).
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27
. H

ak
  

at
as

  
ta

na
h 

 a
da

la
h 

 h
ak

  
at

as
  

se
bi

da
ng

  
ta

na
h 

 p
ad

a 
pe

rm
uk

aa
n 

bu
m

i m
en

ur
ut

 h
uk

um
 p

er
ta

na
ha

n 
In

do
ne

si
a.

 
 

28
. P

el
ak

sa
na

  
 I

ns
pe

ks
i  

 T
am

ba
ng

/I
ns

pe
kt

ur
  

 T
am

ba
ng

  
 a

da
la

h 
pe

ga
w

ai
 

ne
ge

ri 
si

pi
l 

ya
ng

 
m

em
pu

ny
ai

 
tu

ga
s 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
pe

ng
aw

as
an

 
Ke

se
la

m
at

an
 

da
n 

Ke
se

ha
ta

n 
Ke

rj
a 

(K
3)

 
da

n 
lin

gk
un

ga
n 

hi
du

p 
pe

rt
am

ba
ng

an
. 

 

29
. P

en
yi

di
k 

ad
al

ah
 P

ej
ab

at
 P

ol
is

i 
N

eg
ar

a 
R

ep
ub

lik
 I

nd
on

es
ia

 a
ta

u 
Pe

ja
ba

t 
Pe

ga
w

ai
 

N
eg

er
i 

Si
pi

l 
te

rt
en

tu
 

ya
ng

 
di

be
ri 

tu
ga

s 
w

ew
en

an
g 

kh
us

us
 

ol
eh

 
U

nd
an

g-
un

da
ng

 
un

tu
k 

m
el

ak
uk

an
 

pe
ny

id
ik

an
. 
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Pa
sa

l 3
 

 Pe
ng

at
ur

an
 

te
rh

ad
ap

 
us

ah
a 

pe
rt

am
ba

ng
an

 
be

rt
uj

ua
n 

un
tu

k 
m

ew
uj

ud
ka

n 
ke

m
an

fa
at

an
 

po
te

ns
i 

pe
rt

am
ba

ng
an

 
ya

ng
 

be
rk

el
an

ju
ta

n 
da

n 
be

rk
es

in
am

bu
ng

an
 d

en
ga

n 
m

en
ce

ga
h 

da
m

pa
k 

ke
ru

sa
ka

n 
da

n 
pe

nc
em

ar
an

 
lin

gk
un

ga
n 

ak
ib

at
 

us
ah

a 
pe

rt
am

ba
ng

an
. 

 
Pa

sa
l 4

 
 Ru

an
g 

lin
gk

up
 

pe
ng

at
ur

an
 

te
rh

ad
ap

 
us

ah
a 

pe
rt

am
ba

ng
an

 
m

en
ca

ku
p 

w
ew

en
an

g 
da

n 
ta

ng
gu

ng
 

ja
w

ab
 

m
el

ip
ut

i:
 

 30
. P

en
yi

di
ka

n 
ad

al
ah

 s
er

an
gk

ai
an

 t
in

da
ka

n 
pe

ny
id

ik
 d

la
m

 h
al

 d
an

 
a.

 
Pe

ne
ta

pa
n 

W
ila

ya
h 

Pe
rt

am
ba

ng
an

; 

m
en

ur
ut

  
ca

ra
  

ya
ng

  
di

at
ur

  
da

la
m

  
pe

ra
tu

ra
n 

 p
er

un
da

ng
- 

b.
 

Pe
m

be
ria

n 
Iz

in
 U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
; 

un
da

ng
an

 y
an

g 
be

rla
ku

 u
nt

uk
 m

en
ca

ri 
se

rt
a 

m
en

gu
m

pu
lk

an
 

c.
 

Pe
ng

ev
al

ua
si

an
 d

an
 P

el
ap

or
an

 K
eg

ia
ta

n;
 

bu
kt

i y
an

g 
de

ng
an

 b
uk

ti 
itu

 m
em

bu
at

 t
er

an
g 

te
nt

an
g 

tin
da

ka
n 

pi
da

na
 y

an
g 

te
rj

ad
i d

an
 g

un
a 

m
en

em
uk

an
 t

er
sa

ng
ka

ny
a.

 
d.

 
Pe

m
bi

na
an

, P
en

ga
w

as
an

 d
an

 P
en

ge
nd

al
ia

n.
 

31
. P

en
yi

di
k 

Pe
ga

w
ai

 N
eg

er
i 

Si
pi

l 
ad

al
ah

 P
ej

ab
at

 P
eg

aw
ai

 N
eg

er
i 

Si
pi

l 
te

rt
en

tu
  

 d
al

am
  

 l
in

gk
un

ga
n 

  
Pe

m
er

in
ta

h 
  

Ka
bu

pa
te

n 
M

ag
el

an
g 

ya
ng

 d
ib

er
i 

w
ew

en
an

g 
kh

us
us

 o
le

h 
un

da
ng

-u
nd

an
g 

un
tu

k 
m

el
ak

uk
an

 p
en

yi
di

ka
n 

te
rh

ad
ap

 p
el

an
gg

ar
an

 P
er

at
ur

an
 

D
ae

ra
h 

ya
ng

 m
em

ua
t 

ke
te

nt
ua

n 
pi

da
na

. 
   

BA
B 

II
 

 

AZ
AS

, T
U

JU
AN

 D
AN

 R
U

AN
G

 L
IN

G
KU

P 
 

Pa
sa

l 2
 

 

U
sa

ha
 p

er
ta

m
ba

ng
an

 d
is

el
en

gg
ar

ak
an

 b
er

da
sa

rk
an

 a
za

s 
ke

ad
ila

n,
 

de
m

ok
ra

tis
, 

tr
an

sp
ar

an
, 

de
ng

an
 m

em
pe

rt
im

ba
ng

ka
n 

fa
kt

or
-f

ak
to

r 
so

si
al

, l
in

gk
un

ga
n,

 t
ek

ni
s 

da
n 

ek
on

om
is

. 

BA
B 

II
I 

U
SA

H
A 

PE
RT

AM
BA

N
G

AN
 

Ba
gi

an
 P

er
ta

m
a 

Je
ni

s-
je

ni
s 

Ba
ha

n 
G

al
ia

n 
 

Pa
sa

l 5
 

 (1
)J

en
is

-j
en

is
 

ba
ha

n 
 t

am
ba

ng
  

ya
ng

  
m

er
up

ak
an

  
ke

w
en

an
ga

n 
Pe

m
er

in
ta

h 
D

ae
ra

h 
da

n 
da

pa
t 

di
us

ah
ak

an
 

m
el

ip
ut

i 
ba

ha
n 

m
in

er
al

, 
ba

tu
ba

ra
, 

da
n 

je
ni

s 
ba

ha
n 

la
in

 k
ec

ua
li 

m
in

er
al

 r
ad

io
 

ak
tif

, m
in

ya
k 

bu
m

i, 
ga

s 
bu

m
i, 

da
n 

pa
na

s 
bu

m
i; 

 (2
) 

Ba
ha

n 
ta

m
ba

ng
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
ay

at
 (

1)
 a

da
la

h:
 

A.
 G

ol
on

ga
n 

Ba
ha

n 
G

al
ia

n 
St

ra
te

gi
s 

(G
ol

on
ga

n 
A)

 a
da

la
h:

 
1.

  
Ba

tu
ba

ra
 c

ai
r,

 li
lin

 b
um

i; 
2.

  
Bi

tu
m

en
 p

ad
at

, a
sp

al
;
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3.
  

An
tr

as
it,

 b
at

ub
ar

a,
 b

at
ub

ar
a 

m
ud

a;
 

4.
  

N
ik

el
, k

ob
al

t;
 

5.
  

Ti
m

ah
. 

 
B.

 G
ol

on
ga

n 
Ba

ha
n 

G
al

ia
n 

Vi
ta

l (
G

ol
on

ga
n 

B)
 a

da
la

h:
 

1.
  

Be
si

, p
as

ir 
be

si
, m

an
ga

an
, m

ol
ib

de
n,

 k
hr

om
, w

ol
fr

am
, 

va
na

di
um

, t
ita

n;
 

2.
  

Ba
uk

si
t,

 t
em

ba
ga

, t
im

ba
l, 

se
ng

; 
3.

  
Em

as
, p

la
tin

a,
 p

er
ak

, 
ai

r 
ra

ks
a,

 in
ta

n;
 

4.
  

Ar
si

n,
 a

nt
im

on
, b

is
m

ut
; 

5.
  

Yt
rim

, r
hu

te
ni

um
, c

er
iu

m
, d

an
 lo

ga
m

-lo
ga

m
 la

ng
ka

 
la

in
ny

a;
 

6.
  

Be
ril

iu
m

, k
or

un
du

m
, z

irk
on

, k
ris

ta
l k

w
ar

sa
; 

7.
  

Kr
io

lit
, f

lu
or

sp
ar

, b
ar

it;
 

8.
  

Yo
di

um
, b

ro
m

, k
hl

or
, b

el
er

an
g;

 
 

C.
 G

ol
on

ga
n 

Ba
ha

n 
G

al
ia

n 
ya

ng
 t

id
ak

 t
er

m
as

uk
 g

ol
on

ga
n 

A 
at

au
 B

 (
G

ol
on

ga
n 

C)
 a

da
la

h:
 

1.
  

N
itr

at
-n

itr
at

, p
os

pa
t-

po
sp

at
, g

ar
am

 b
at

u 
(h

al
ite

);
 

2.
  

As
be

s,
 t

al
k,

 m
ik

a,
 g

ra
fit

, m
ag

ne
si

t;
 

3.
  

Ya
ro

si
t,

 le
us

it,
 t

aw
as

 (
al

um
),

 o
ke

r;
 

4.
  

Ba
tu

 p
er

m
at

a,
 b

at
u 

se
te

ng
ah

 p
er

m
at

a;
 

5.
  

Pa
si

r 
kw

ar
sa

, k
ao

lin
, f

el
ds

pa
r,

 g
ib

s,
 b

en
to

ni
t;

 
6.

  
Ba

tu
 a

pu
ng

, t
ra

s,
 o

bs
id

ia
n,

 p
er

lit
, t

an
ah

 d
ia

to
m

e,
 t

an
ah

 
se

ra
p 

( f
ul

le
rs

 e
ar

th
);

 
7.

  
M

ar
m

er
, b

at
u 

tu
lis

; 
8.

  
Ba

tu
 k

ap
ur

, d
ol

om
it,

 k
al

si
t;

 
9.

  
G

ra
ni

t,
  

an
de

si
t,

  
ba

sa
l, 

 t
ra

kh
it,

  
ta

na
h 

 li
at

,  
da

n 
 p

as
ir 

se
pa

nj
an

g 
tid

ak
  

 m
en

ga
nd

un
g 

  
un

su
r-

un
su

r 
  

m
in

er
al
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Ba
gi

an
 K

ed
ua

 
W

ila
ya

h 
Pe

rt
am

ba
ng

an
 

 
Pa

sa
l 6

 
 (1

) W
ila

ya
h 

Pe
rt

am
ba

ng
an

 d
ite

ta
pk

an
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

Bu
pa

ti.
 

 (2
) P

en
et

ap
an

  
  

w
ila

ya
h 

  
 p

er
ta

m
ba

ng
an

  
  

di
la

ku
ka

n 
  

 d
en

ga
n 

m
em

pe
rt

im
ba

ng
ka

n:
 

a.
  

Pe
nc

ad
an

ga
n 

w
ila

ya
h;

 
b.

  
Ke

le
st

ar
ia

n 
lin

gk
un

ga
n;

 
c.

  
Ke

le
st

ar
ia

n 
su

m
be

r 
ai

r;
 

d.
  

N
ila

i s
os

ia
l b

ud
ay

a;
 

e.
  

Te
kn

is
; 

f. 
 E

ko
no

m
is

. 
 (3

) W
ila

ya
h 

pe
rt

am
ba

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

te
ta

pk
an

 
se

te
la

h 
m

el
al

ui
 

ko
ns

ul
ta

si
 

pu
bl

ik
 

se
su

ai
 

de
ng

an
 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
un

da
ng

-u
nd

an
ga

n 
ya

ng
 b

er
la

ku
. 

  
Pa

sa
l 7

 
 Pe

nu
tu

pa
n 

se
ba

gi
an

 
at

au
 

se
lu

ru
h 

w
ila

ya
h 

pe
rt

am
ba

ng
an

 
ya

ng
 

di
us

ah
ak

an
 

 
da

pa
t 

 
di

la
ku

ka
n 

 
de

ng
an

 
 

Ke
pu

tu
sa

n 
 

Bu
pa

ti 
be

rd
as

ar
ka

n 
pe

rt
im

ba
ng

an
 t

ek
ni

s 
da

n 
ko

nd
is

i k
ew

ila
ya

ha
n.

 
   

Ba
gi

an
 K

et
ig

a 
Pe

riz
in

an
 

 
Pa

sa
l 8

go
lo

ng
an

 A
 m

au
pu

n 
go

lo
ng

an
 B

 d
al

am
 j

um
la

h 
ya

ng
 

(1
) U

sa
ha

 
Pe

rt
am

ba
ng

an
  

da
pa

t 
 d

ila
ku

ka
n 

 o
le

h 
 o

ra
ng

  
pr

ib
ad

i,
be

ra
rt

i d
iti

nj
au

 d
ar

i s
eg

i e
ko

no
m

i p
er

ta
m

ba
ng

an
. 

ke
lo

m
po

k 
at

au
 b

ad
an

.
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(2
) S

et
ia

p 
 u

sa
ha

  
pe

rt
am

ba
ng

an
  

ha
ru

s 
 m

em
pe

ro
le

h 
 i

zi
n 

 d
ar

i 
Bu

pa
ti.

 
 

(3
) I

zi
n 

U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(2

) 
m

el
ip

ut
i :

 
1.

  
KP

 d
ap

at
 d

ib
er

ik
an

 u
nt

uk
 k

eg
ia

ta
n:

 
a.

  
pe

ny
el

id
ik

an
 u

m
um

; 
b.

  
ek

sp
lo

ra
si

; 
c.

  
ek

sp
lo

ita
si

; 
d.

  
pe

ng
ol

ah
an

 d
an

/a
ta

u 
pe

m
ur

ni
an

; 
e.

  
pe

ng
an

gk
ut

an
; 

f. 
 p

en
ju

al
an

. 
 

2.
  

SI
PD

 d
ap

at
 d

ib
er

ik
an

 u
nt

uk
 k

eg
ia

ta
n:

 
a.

  
ek

sp
lo

ra
si

; 
b.

  
ek

sp
lo

ita
si

; 
c.

  
pe

ng
ol

ah
an

 d
an

/a
ta

u 
pe

m
ur

ni
an

; 
d.

  
pe

ng
an

gk
ut

an
; 

e.
  

pe
nj

ua
la

n.
 

 

3.
 

SI
PR

 
di

be
rik

an
 

m
el

ip
ut

i 
ke

gi
at

an
 

pe
ny

el
id

ik
an

 
um

um
, 

ek
sp

lo
ra

si
, 

ek
sp

lo
ita

si
, 

  
  

  
  

 p
en

go
la

ha
n/

pe
m

ur
ni

an
, 

pe
ng

an
gk

ut
an

 d
an

  p
en

ju
al

an
. 

 

4.
  

SI
PT

  
 d

ib
er

ik
an

  
 u

nt
uk

  
 p

en
gg

al
ia

n 
  

ta
na

h 
  

at
au

  
 y

an
g 

se
je

ni
sn

ya
 u

nt
uk

 p
en

gu
ru

ga
n.

 
    

Pa
sa

l 9
 

 

(1
) T

at
a 

  
ca

ra
  

 d
an

  
 p

er
sy

ar
at

an
  

 m
en

da
pa

tk
an

  
 I

zi
n 

  
U

sa
ha

 
Pe

rt
am

ba
ng

an
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 P
as

al
 8

 d
ia

tu
r 

le
bi

h 
la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
Bu

pa
ti.
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 (2
) I

zi
n 

U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 p

as
al

 
8 

ay
at

 (
3)

 a
ng

ka
 1

, 
2,

 3
 d

an
 4

, 
ha

ny
a 

da
pa

t 
di

be
rik

an
 1

 (
sa

tu
) 

iz
in

 k
ep

ad
a 

1 
(s

at
u)

 o
ra

ng
 a

ta
u 

ba
da

n 
un

tu
k 

ba
ha

n 
ga

lia
n 

ya
ng

 s
ej

en
is

 p
ad

a 
lo

ka
si

 y
an

g 
sa

m
a.

 
  

Pa
sa

l 1
0 

 (1
) 

M
as

a 
be

rla
ku

ny
a 

Iz
in

 U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 a
da

la
h 

: 
 

a.
  

iz
in

  
U

sa
ha

  
Pe

rt
am

ba
ng

an
  

un
tu

k 
 k

eg
ia

ta
n 

 p
en

ye
lid

ik
an

 
um

um
 

be
rla

ku
  

 s
el

am
a 

  
1 

  
(s

at
u)

  
 t

ah
un

  
 d

an
  

 d
ap

at
 

di
pe

rp
an

ja
ng

 1
 k

al
i s

el
am

a 
1 

(s
at

u)
 t

ah
un

; 
 

b.
  

iz
in

 U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 u
nt

uk
 k

eg
ia

ta
n 

ek
pl

or
as

i 
be

rla
ku

 
se

la
m

a 
 1

  
(s

at
u)

  
ta

hu
n 

 d
an

  
da

pa
t 

 d
ip

er
pa

nj
an

g 
 1

  
ka

li 
se

la
m

a 
1 

(s
at

u)
 t

ah
un

; 
 

c.
  

iz
in

  
 U

sa
ha

  
 P

er
ta

m
ba

ng
an

  
 u

nt
uk

  
 k

eg
ia

ta
n 

  
ek

sp
lo

ita
si

 
be

rla
ku

 
pa

lin
g 

 l
am

a 
 1

0 
 (

se
pu

lu
h)

  
ta

hu
n 

 d
an

  
da

pa
t 

di
pe

rp
an

ja
ng

 
2 

(d
ua

) 
ka

li 
m

as
in

g-
m

as
in

g 
pa

lin
g 

la
m

a 
5 

(li
m

a)
 t

ah
un

; 
 

d.
  

iz
in

 U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 u
nt

uk
 k

eg
ia

ta
n 

pe
ng

ol
ah

an
 d

an
 

pe
m

ur
ni

an
 

be
rla

ku
 

se
la

m
a 

5 
(li

m
a)

 
ta

hu
n 

da
n 

da
pa

t 
di

pe
rp

an
ja

ng
 ;

 
 

e.
  

iz
in

  
U

sa
ha

  
Pe

rt
am

ba
ng

an
  

un
tu

k 
 k

eg
ia

ta
n 

 p
en

ga
ng

ku
ta

n 
da

n 
pe

nj
ua

la
n 

be
rla

ku
 s

el
am

a 
5 

(li
m

a)
 t

ah
un

 d
an

 d
ap

at
 

di
pe

rp
an

ja
ng

; 
 

f. 
SI

PR
  

be
rla

ku
  

pa
lin

g 
 l

am
a 

 1
  

(s
at

u)
  

ta
hu

n 
 d

an
  

da
pa

t 
di

pe
rp

an
ja

ng
; 

 

g.
 

SI
PT

 
be

rla
ku

 
pa

lin
g 

la
m

a 
4 

(e
m

pa
t)

 
bu

la
n 

da
n 

da
pa

t 
di

pe
rp

an
ja

ng
.
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(2
) 

Pe
rm

oh
on

an
 p

er
pa

nj
an

ga
n 

iz
in

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 
ay

at
 

(1
) 

hu
ru

f 
a 

sa
m

pa
i 

de
ng

an
 

hu
ru

f 
f 

di
aj

uk
an

 
se

ca
ra

 
te

rt
ul

is
 

ke
pa

da
 

Bu
pa

ti 
se

la
m

ba
t-

la
m

ba
tn

ya
 

3 
(t

ig
a)

 
bu

la
n 

se
be

lu
m

 b
er

ak
hi

rn
ya

 iz
in

 ;
 

 

(3
) P

er
m

oh
on

an
 p

er
pa

nj
an

ga
n 

iz
in

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 
ay

at
 

(1
) 

 h
ur

uf
  

g 
 d

ia
ju

ka
n 

 s
ec

ar
a 

 t
er

tu
lis

  
ke

pa
da

  
Bu

pa
ti 

se
la

m
ba

t-
la

m
ba

tn
ya

 1
 (

sa
tu

) 
bu

la
n 

se
be

lu
m

 b
er

ak
hi

rn
ya

 iz
in

 ;
 

 

(4
) T

at
a 

 c
ar

a 
 d

an
  

pe
rs

ya
ra

ta
n 

 p
er

pa
nj

an
ga

n 
 iz

in
  

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

di
at

ur
 l

eb
ih

 l
an

ju
t 

de
ng

an
 P

er
at

ur
an

 
Bu

pa
ti.

 
   

Ba
gi

an
 K

ee
m

pa
t 

Lu
as

 L
ok

as
i U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
 

 

Pa
sa

l 1
1 

 

(1
) L

ua
s 

lo
ka

si
 u

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 d

en
ga

n 
Ku

as
a 

Pe
rt

am
ba

ng
an

 
un

tu
k 

ke
gi

at
an

 p
en

ye
lid

ik
an

 u
m

um
 m

ak
si

m
al

 5
0 

(li
m

a 
pu

lu
h)

 
he

kt
ar

, 
ek

sp
lo

ra
si

 m
ak

si
m

al
 2

5 
(d

ua
 p

ul
uh

 l
im

a)
 h

ek
ta

r 
da

n 
ek

sp
lo

ita
si

 d
ib

er
ik

an
 d

en
ga

n 
lu

as
 l

ok
as

i 
us

ah
a 

m
ak

si
m

al
 1

5 
(li

m
a 

be
la

s)
 h

ek
ta

r.
 

 

(2
) L

ua
s 

  
lo

ka
si

  
 u

sa
ha

  
 p

er
ta

m
ba

ng
an

  
 d

en
ga

n 
  

Su
ra

t 
  

Iz
in

 
Pe

rt
am

ba
ng

an
 D

ae
ra

h 
un

tu
k 

ke
gi

at
an

 e
ks

pl
or

as
i 

m
ak

si
m

al
 2

0 
(d

ua
  

pu
lu

h 
 )

 h
ek

ta
r 

 d
an

  
ek

sp
lo

ita
si

  
di

be
rik

an
  

de
ng

an
  

lu
as

 
lo

ka
si

 u
sa

ha
 m

ak
si

m
al

 1
0 

(s
ep

ul
uh

) 
he

kt
ar

; 
 

(3
) L

ua
s 

lo
ka

si
 u

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 r

ak
ya

t 
di

be
rik

an
 d

en
ga

n 
lu

as
 

lo
ka

si
 u

sa
ha

 m
ak

si
m

al
 1

 (
sa

tu
) 

he
kt

ar
. 

 

(4
) L

ua
s 

lo
ka

si
 u

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 t

er
ba

ta
s 

di
be

rik
an

 d
en

ga
n 

lu
as

 lo
ka

si
 u

sa
ha

 m
ak

si
m

al
 1

 (
sa

tu
) 

he
kt

ar
. 
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Ba
gi

an
 K

el
im

a 
H

ak
, K

ew
aj

ib
an

 d
an

 L
ar

an
ga

n 
Pe

m
eg

an
g 

Iz
in

 
U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
 

 
Pa

ra
gr

af
 1

 
 

H
 a

 k
 

 

Pa
sa

l 1
2 

 (1
) P

em
eg

an
g 

KP
 P

en
ye

lid
ik

an
 U

m
um

 b
er

ha
k 

un
tu

k 
m

en
in

gk
at

ka
n 

us
ah

an
ya

 k
et

ah
ap

 e
ks

pl
or

as
i; 

 (2
) P

em
eg

an
g 

  
iz

in
  

 e
ks

pl
or

as
i  

 m
en

da
pa

t 
  

ha
k 

  
tu

ng
ga

l  
 u

nt
uk

 
m

em
pe

ro
le

h 
iz

in
 e

ks
pl

oi
ta

si
 a

ta
s 

ba
ha

n 
ga

lia
n 

ya
ng

 d
is

eb
ut

ka
n 

da
la

m
 iz

in
 e

ks
pl

or
as

in
ya

; 
 (3

) J
ik

a 
  

pe
m

eg
an

g 
  

iz
in

  
 e

ks
pl

or
as

i  
 d

an
  

 a
ta

u 
  

iz
in

  
 e

kp
lo

ita
si

 
m

en
em

uk
an

 
ba

ha
n 

ga
lia

n 
la

in
 

ya
ng

 
di

se
bu

tk
an

 
da

la
m

 
iz

in
, 

m
ak

a 
pe

m
eg

an
g 

iz
in

 
ya

ng
 

be
rs

an
gk

ut
an

 
di

be
rik

an
 

pr
io

rit
as

 
pe

rt
am

a 
un

tu
k 

m
en

ga
ju

ka
n 

pe
rm

oh
on

an
 i

zi
n 

ek
sp

lo
ra

si
 d

an
 

at
au

 iz
in

 e
ks

pl
oi

ta
si

 a
ta

s 
ba

ha
n 

ga
lia

n 
la

in
 y

an
g 

di
te

m
uk

an
; 

 (4
) P

em
eg

an
g 

KP
/S

IP
D

 E
ks

pl
or

as
i 

da
n 

at
au

 K
P/

SI
PD

 E
ks

pl
oi

ta
si

 
be

rh
ak

 m
em

ili
ki

 b
ah

an
 g

al
ia

n 
ya

ng
 t

er
ga

li 
se

te
la

h 
m

em
en

uh
i 

ke
w

aj
ib

an
 

se
su

ai
 

de
ng

an
 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
 

un
da

ng
an

 y
an

g 
be

rla
ku

; 
 (5

) U
nt

uk
  

 m
em

pe
ro

le
h 

  
ha

k 
  

tu
ng

ga
l  

 d
an

  
 p

rio
rit

as
  

 p
er

ta
m

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(2

) 
da

n 
ay

at
 (

3)
, m

ak
a 

: 
 

a.
  

pe
m

eg
an

g 
iz

in
 e

ks
pl

or
as

i 
w

aj
ib

 m
en

ga
ju

ka
n 

pe
rm

oh
on

an
 

iz
in

 
ek

sp
lo

ita
si

  
 s

eb
el

um
  

 b
er

ak
hi

r 
  

ja
ng

ka
  

 w
ak

tu
  

 iz
in

 
ek

sp
lo

ra
si

;
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b.
  

pe
m

eg
an

g 
iz

in
 e

ks
pl

or
as

i 
da

n 
at

au
 i

zi
n 

ek
sp

lo
ita

si
 w

aj
ib

 
m

en
ga

ju
ka

n 
pe

rm
oh

on
an

 
iz

in
 

ek
sp

lo
ra

si
 

da
n 

at
au

 
iz

in
 

ek
sp

lo
ita

si
 a

ta
s 

ba
ha

n 
ga

lia
n 

la
in

 y
an

g 
di

te
m

uk
an

, 
se

be
lu

m
 

be
ra

kh
ir 

ja
ng

ka
  

w
ak

tu
  

iz
in

  
ek

sp
lo

ra
si

  
da

n 
 a

ta
u 

 i
zi

n 
ek

sp
lo

ita
si

; 
  

Pa
ra

gr
af

 2
 

 

Ke
w

aj
ib

an
 

 

Pa
sa

l 1
3 

 

(1
) S

eb
el

um
 m

el
ak

uk
an

 u
sa

ha
 p

er
ta

m
ba

ng
an

, 
se

tia
p 

pe
m

eg
an

g 
iz

in
 u

sa
ha

  
pe

rt
am

ba
ng

an
 b

er
ke

w
aj

ib
an

 :
 

 

a.
  

m
en

yu
su

n 
 r

en
ca

na
  

te
kn

is
  

pe
na

m
ba

ng
an

, 
 s

es
ua

i  
de

ng
an

 
iz

in
 y

an
g 

di
m

oh
on

ka
n;

 
 

b.
  

m
en

yu
su

n 
do

ku
m

en
 A

M
D

AL
, U

KL
-U

PL
 a

ta
u 

SP
PL

; 
 

c.
  

m
en

yu
su

n 
re

nc
an

a 
re

kl
am

as
i 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
ko

nd
is

i 
lo

ka
si

 
pe

rt
am

ba
ng

an
; 

 

d.
  

m
em

bu
at

  
pe

rn
ya

ta
an

  
ke

su
ng

gu
ha

n 
 b

ag
i  

pe
m

oh
on

  
iz

in
 

us
ah

a 
pe

rt
am

ba
ng

an
 d

al
am

 b
en

tu
k 

KP
. 

 

(2
) S

el
am

a 
m

el
ak

uk
an

 u
sa

ha
 p

er
ta

m
ba

ng
an

, 
se

tia
p 

pe
m

eg
an

g 
iz

in
 

us
ah

a 
pe

rt
am

ba
ng

an
 b

er
ke

w
aj

ib
an

 :
 

 

a.
  

m
el

ak
sa

na
ka

n 
 p

em
at

ok
an

  
ba

ta
s 

 w
ila

ya
h 

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 

da
n 

ba
ta

s 
  

pe
na

m
ba

ng
an

  
 s

es
ua

i  
 d

en
ga

n 
  

Iz
in

  
 y

an
g 

di
be

rik
an

; 
 

b.
 m

el
ak

sa
na

ka
n 

  
us

ah
a 

  
pe

rt
am

ba
ng

an
  

 
ba

ha
n 

  
ga

lia
n 

be
rd

as
ar

ka
n 

iz
in

 
ya

ng
 

di
be

rik
an

 
se

rt
a 

m
en

aa
ti 

te
rh

ad
ap

 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

rU
nd

an
g-

U
nd

an
ga

n 
ya

ng
 b

er
la

ku
; 
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 c.
  

m
en

ya
m

pa
ik

an
  

 l
ap

or
an

  
 m

en
ge

na
i  

 h
as

il 
  

pe
ny

el
id

ik
an

 
um

um
, 

ek
sp

lo
ra

si
 d

an
 a

ta
u 

pe
rk

em
ba

ng
an

 k
eg

ia
ta

n 
ya

ng
 

te
la

h 
di

la
ku

ka
n,

 k
ep

ad
a 

Bu
pa

ti 
at

au
 P

ej
ab

at
 y

an
g 

di
tu

nj
uk

 
se

ca
ra

 b
er

ka
la

 s
et

ia
p 

3 
(t

ig
a)

 b
ul

an
 s

ek
al

i; 
 d.

  
m

en
ya

m
pa

ik
an

 l
ap

or
an

 k
eg

ia
ta

n 
ek

sp
lo

ita
si

/p
ro

du
ks

i 
da

n 
pe

nj
ua

la
n 

ke
pa

da
 B

up
at

i a
ta

u 
Pe

ja
ba

t 
ya

ng
 d

itu
nj

uk
 s

et
ia

p 
1 

(s
at

u)
 

bu
la

n 
se

ka
li 

pa
lin

g 
la

m
ba

t 
ta

ng
ga

l 
5 

bu
la

n 
be

rik
ut

ny
a,

 y
an

g 
di

le
ng

ka
pi

 b
uk

u 
ca

ta
ta

n 
pr

od
uk

si
 y

an
g 

m
el

ip
ut

i: 
 

1.
  

Bu
ku

ca
ta

ta
n 

  
pr

od
uk

si
,  

 p
en

ga
ng

ku
ta

n,
   

pe
ng

ol
ah

an
/ 

pe
m

ur
ni

an
 d

an
 p

en
ju

al
an

 h
ar

ia
n;

 
 

2.
  

Bu
ku

  
ca

ta
ta

n 
 p

ro
du

ks
i, 

 p
en

ga
ng

ku
ta

n,
  

pe
ng

ol
ah

an
 

pe
m

ur
ni

an
 d

an
 p

en
ju

al
an

 b
ul

an
an

 ;
 

 

3.
  

Bu
ku

  
ca

ta
ta

n 
 p

ro
du

ks
i, 

 p
en

ga
ng

ku
ta

n,
  

pe
ng

ol
ah

an
/ 

pe
m

ur
ni

an
 d

an
 p

en
ju

al
an

 t
ah

un
an

. 
 

Se
rt

a 
se

tia
p 

3 
(t

ig
a)

 b
ul

an
 s

ek
al

i 
di

le
ng

ka
pi

 d
en

ga
n 

pe
ta

 
ke

m
aj

ua
n 

ta
m

ba
ng

. 
 e.

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

pr
og

ra
m

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 

m
as

ya
ra

ka
t 

da
n 

pe
ng

em
ba

ng
an

 w
ila

ya
h 

ke
cu

al
i b

ag
i p

em
eg

an
g 

SI
PT

; 
 f. 

m
em

at
uh

i  
 d

an
  

 m
el

ak
sa

na
ka

n 
  

ke
te

nt
ua

n 
  

te
kn

is
  

 y
an

g 
te

rc
an

tu
m

 d
al

am
 iz

in
 y

an
g 

di
be

rik
an

; 
 g.

  
m

em
el

ih
ar

a 
 k

es
el

am
at

an
  

da
n 

 k
es

eh
at

an
  

ke
rj

a 
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 p
er

at
ur

an
 p

er
U

nd
an

g-
U

nd
an

ga
n 

ya
ng

 b
er

la
ku

; 
 h.

  
m

el
ak

sa
na

ka
n 

pe
m

el
ih

ar
aa

n 
lin

gk
un

ga
n 

de
ng

an
 m

em
at

uh
i 

pe
tu

nj
uk

 s
es

ua
i d

en
ga

n 
ke

te
nt

ua
n 

ya
ng

 b
er

la
ku

; 
 i. 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
  

 d
an

  
  

m
el

ap
or

ka
n 

  
 k

et
en

tu
an

-k
et

en
tu

an
 

do
ku

m
en

 
AM

D
AL

, 
U

KL
-U

PL
 

at
au

 
SP

PL
 

ya
ng

 
di

te
ta

pk
an

;
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j. 
m

el
ap

or
ka

n 
 k

ep
ad

a 
 B

up
at

i  
at

au
  

Pe
ja

ba
t 

 y
an

g 
 d

itu
nj

uk
 

ap
ab

ila
 m

en
em

uk
an

 b
ar

an
g 

be
rh

ar
ga

 s
aa

t 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
gi

at
an

 p
en

am
ba

ng
an

; 
 

k.
 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
pe

m
ba

ya
ra

n 
pa

ja
k 

da
n 

pu
ng

ut
an

 
la

in
ny

a 
se

su
ai

 d
en

ga
n 

ke
te

nt
ua

n 
ya

ng
 b

er
la

ku
; 

 

l. 
m

em
ba

ya
r 

 R
et

rib
us

i  
Iz

in
  

U
sa

ha
  

Pe
rt

am
ba

ng
an

, 
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 k
et

en
tu

an
 y

an
g 

be
rla

ku
 ;

 
 

m
. 

m
em

ba
ya

r 
  

Pa
ja

k 
  

Pr
od

uk
si

  
 s

es
ua

i  
 d

en
ga

n 
  

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 y

an
g 

be
rla

ku
. 

 

(3
) S

es
ud

ah
  

  
  

 m
el

ak
uk

an
  

  
  

 u
sa

ha
  

  
  

 p
er

ta
m

ba
ng

an
, 

se
tia

p 
pe

m
eg

an
g 

iz
in

  
us

ah
a 

 p
er

ta
m

ba
ng

an
  

be
rk

ew
aj

ib
an

  
un

tu
k 

m
el

ak
sa

na
ka

n 
re

kl
am

as
i  

 l
ah

an
 b

ek
as

 t
am

ba
ng

  
  

  
  

se
su

ai
 

re
nc

an
a 

re
kl

am
as

i y
an

g 
di

te
ta

pk
an

. 
   

Pa
ra

gr
af

 3
 

 

La
ra

ng
an

 
 

Pa
sa

l 1
4 

 

Iz
in

 U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

as
al

 8
 

tid
ak

 d
ap

at
 d

ip
in

da
h 

ta
ng

an
ka

n 
at

au
 d

ik
er

ja
sa

m
ak

an
 k

ec
ua

li 
at

as
 

iz
in

 B
up

at
i. 

   
Ba

gi
an

 K
ee

na
m

 
H

ub
un

ga
n 

U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 d
en

ga
n 

H
ak

 A
ta

s 
Ta

na
h 

 

Pa
sa

l 1
5 

 

(1
) H

ak
 a

ta
s 

w
ila

ya
h 

us
ah

a 
pe

rt
am

ba
ng

an
 t

id
ak

 m
el

ip
ut

i 
ha

k 
at

as
 

ta
na

h;
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 (2
) U

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 y

an
g 

be
rlo

ka
si

 p
ad

a 
ta

na
h 

ne
ga

ra
 y

an
g 

su
da

h 
di

be
ba

ni
 s

ua
tu

 h
ak

 a
ta

s 
na

m
a 

pr
ib

ad
i a

ta
u 

ba
da

n,
 h

ar
us

 
te

rle
bi

h 
 d

ah
ul

u 
 m

en
da

pa
tk

an
  

iz
in

  
da

ri 
 p

em
eg

an
g 

 h
ak

  
at

as
 

ta
na

h 
 y

an
g 

 b
er

sa
ng

ku
ta

n 
 d

en
ga

n 
 p

em
be

ria
n 

  
 k

om
pe

ns
as

i 
ya

ng
 b

en
tu

k 
da

n 
be

sa
rn

ya
 d

is
ep

ak
at

i k
ed

ua
 b

el
ah

 p
ih

ak
. 

 (3
) U

sa
ha

  
pe

rt
am

ba
ng

an
  

ya
ng

  
be

rlo
ka

si
  

pa
da

  
ta

na
h 

 h
ak

  
m

ili
k 

pe
ro

ra
ng

an
, 

ha
ru

s 
m

en
da

pa
t 

iz
in

 t
er

le
bi

h 
da

hu
lu

 d
ar

i 
pe

m
ili

k 
ta

na
h 

 y
an

g 
 b

er
sa

ng
ku

ta
n 

 d
en

ga
n 

 p
em

be
ria

n 
  

 k
om

pe
ns

as
i 

ya
ng

 b
en

tu
k 

da
n 

be
sa

rn
ya

 d
is

ep
ak

at
i k

ed
ua

 b
el

ah
 p

ih
ak

. 
 (4

) U
sa

ha
  

pe
rt

am
ba

ng
an

  
pa

da
  

lo
ka

si
  

ya
ng

  
te

la
h 

 d
ib

eb
an

i  
ha

k 
se

ba
ga

im
an

a 
ya

ng
 d

is
eb

ut
ka

n 
da

la
m

 a
ya

t 
(2

) 
da

n 
(3

),
 h

ar
us

 
te

rle
bi

h 
da

hu
lu

 m
en

da
pa

tk
an

 i
zi

n 
pe

m
eg

an
g 

ya
ng

 b
er

ba
ta

sa
n 

la
ng

su
ng

; 
 (5

) 
Ke

gi
at

an
 u

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 t

id
ak

 d
ap

at
 d

ila
ks

an
ak

an
 p

ad
a;

 
 

a.
  

Te
m

pa
t 

pe
m

ak
am

an
, 

te
m

pa
t 

ya
ng

 d
ia

ng
ga

p 
su

ci
, 

te
m

pa
t 

um
um

, 
 s

ar
an

a 
 d

an
  

pr
as

ar
an

a 
 u

m
um

, 
 c

ag
ar

  
al

am
, 

 d
an

 
ca

ga
r 

bu
da

ya
; 

 

b.
  

La
pa

ng
an

 d
an

 b
an

gu
na

n 
pe

rt
ah

an
an

 n
eg

ar
a 

se
rt

a 
ta

na
h 

di
se

ki
ta

rn
ya

; 
 

c.
 

Ba
ng

un
an

, 
ru

m
ah

 
tin

gg
al

, 
at

au
 

pa
br

ik
 

be
se

rt
a 

ta
na

h 
pe

ka
ra

ng
an

 s
ek

ita
rn

ya
. 

 
Ba

gi
an

 K
et

uj
uh

 
Re

kl
am

as
i L

ah
an

 B
ek

as
 T

am
ba

ng
 

 

Pa
sa

l 1
6 

 (1
) P

em
eg

an
g 

  
iz

in
  

 u
sa

ha
  

 p
er

ta
m

ba
ng

an
  

 e
ks

pl
oi

ta
si

  
 h

ar
us

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
gi

at
an

 r
ek

la
m

as
i 

ta
na

h 
be

ka
s 

pe
na

m
ba

ng
an

 
se

ca
ra

 
be

rt
ah

ap
  

  
 s

es
ua

i  
  

 d
en

ga
n 

  
  

re
nc

an
a 

  
  

ke
gi

at
an

 
pe

na
m

ba
ng

an
ny

a 
;
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(2
) T

at
a 

ca
ra

 p
el

ak
sa

na
an

 r
ek

la
m

as
i d

ite
ta

pk
an

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
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 d.
  

D
ih

en
tik

an
 o

le
h 

Bu
pa

ti;
Bu

pa
ti.

 
    Pa

sa
l 1

7 

 e.
  

Pe
m

eg
an

g 
 iz

in
  

m
en

in
gg

al
  d

un
ia

, 
un

tu
k 

 iz
in

  
ya

ng
  d

ib
er

ik
an

 
ke

pa
da

 p
er

or
an

ga
n.

 

(1
) P

em
eg

an
g 

  
iz

in
  

 u
sa

ha
  

 p
er

ta
m

ba
ng

an
  

 e
ks

pl
oi

ta
si

  
  

ha
ru

s 
m

en
ye

di
ak

an
  

 u
an

g 
ja

m
in

an
 r

ek
la

m
as

i. 
 

(2
) B

es
ar

ny
a 

 j
am

in
an

  
re

kl
am

as
i  

di
te

ta
pk

an
  

be
rd

as
ar

ka
n 

 b
ia

ya
 

re
kl

am
as

i a
ta

s 
ke

gi
at

an
 u

sa
ha

 y
an

g 
di

la
ku

ka
n.

 
 

(3
) U

an
g 

 j
am

in
an

  
se

ba
ga

im
an

a 
 d

im
ak

su
d 

 p
ad

a 
 a

ya
t 

 (
1)

  
tid

ak
 

m
en

gh
ila

ng
ka

n 
  

ke
w

aj
ib

an
  

 u
nt

uk
  

 m
el

ak
sa

na
ka

n 
  

re
kl

am
as

i 
la

ha
n 

be
ka

s 
w

ila
ya

h 
iz

in
 p

en
am

ba
ng

an
; 

 

(4
) U

an
g 

ja
m

in
an

 r
ek

la
m

as
i s

eb
ag

ai
m

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
),

 
di

si
m

pa
n 

pa
da

 B
an

k 
ya

ng
 d

itu
nj

uk
 o

le
h 

Pe
m

er
in

ta
h 

Ka
bu

pa
te

n 
de

ng
an

 
re

ke
ni

ng
 

at
as

 
na

m
a 

be
rs

am
a 

an
ta

ra
 

Bu
pa

ti 
at

au
 

pe
ja

ba
t 

ya
ng

 d
itu

nj
uk

 d
en

ga
n 

na
m

a 
pe

m
oh

on
 a

ta
u 

ya
ng

 d
ib

er
i 

ku
as

a;
 

 

(5
) T

at
a 

  
ca

ra
  

 p
en

ca
ira

n 
  

at
au

  
 p

el
ep

as
an

  
 ja

m
in

an
  

 r
ek

la
m

as
i 

di
te

ta
pk

an
 d

en
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

Bu
pa

ti.
 

  
Ba

gi
an

 K
ed

el
ap

an
 

Be
ra

kh
irn

ya
 I

zi
n 

U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 
 

Pa
sa

l 1
8 

 

U
sa

ha
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 b
er

ak
hi

r 
ka

re
na

 :
 

 

a.
  

Be
ra

kh
irn

ya
 ja

ng
ka

 w
ak

tu
 I

zi
n;

 
 

b.
  

Iz
in

 d
ik

em
ba

lik
an

 o
le

h 
pe

m
eg

an
gn

ya
; 

 

c.
  

Iz
in

 d
ic

ab
ut

 o
le

h 
Bu

pa
ti;

 

 

Pa
sa

l 1
9 

 Ap
ab

ila
 iz

in
 u

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 t

el
ah

 b
er

ak
hi

r,
 m

ak
a:

 
 a.

  
Se

ga
la

 u
sa

ha
 p

er
ta

m
ba

ng
an

 h
ar

us
 d

ih
en

tik
an

; 
 b.

  
H

ak
 p

en
gu

sa
ha

an
 p

er
ta

m
ba

ng
an

 k
em

ba
li 

ke
pa

da
 p

em
er

in
ta

h 
da

er
ah

; 
 c.

 
Pe

m
eg

an
g 

Iz
in

 
ha

ru
s 

m
en

ye
ra

hk
an

 
se

m
ua

 
do

ku
m

en
 

ya
ng

 
be

rk
ai

ta
n 

de
ng

an
 u

sa
ha

 p
er

ta
m

ba
ng

an
 k

ep
ad

a 
Bu

pa
ti 

ta
np

a 
m

en
er

im
a 

ga
nt

i k
er

ug
ia

n.
 

 d.
 B

er
sa

m
aa

n 
 

de
ng

an
  

be
ra

kh
irn

ya
  

iz
in

, 
 

pe
ng

us
ah

a 
 

ha
ru

s 
m

en
ga

ng
ku

t 
ke

lu
ar

 
lo

ka
si

 
pe

na
m

ba
ng

an
 

se
ga

la
 

se
su

at
u 

m
ili

kn
ya

  
ke

cu
al

i  
be

ru
pa

  
ba

ng
un

an
  

ya
ng

  
da

pa
t 

 d
ig

un
ak

an
 

un
tu

k 
ke

pe
nt

in
ga

n 
um

um
. 

  
Pa

sa
l 2

0 
 (1

) P
em

eg
an

g 
iz

in
 d

ap
at

 m
en

ge
m

ba
lik

an
 i

zi
nn

ya
 k

ep
ad

a 
Bu

pa
ti 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
da

la
m

 
Pa

sa
l 

18
 

hu
ru

f 
b,

 
de

ng
an

 
m

en
ga

ju
ka

n 
pe

rm
oh

on
an

 s
ec

ar
a 

te
rt

ul
is

. 
 (2

) I
zi

n 
da

pa
t 

di
ca

bu
t 

se
rt

a 
di

ny
at

ak
an

 t
id

ak
 b

er
la

ku
 o

le
h 

Bu
pa

ti 
se

ba
ga

im
an

a 
 d

im
ak

su
d 

 d
al

am
  

Pa
sa

l  
18

  
hu

ru
f 

 c
, 

 w
al

au
pu

n 
m

as
a 

be
rla

ku
ny

a 
be

lu
m

 b
er

ak
hi

r 
ap

ab
ila

: 
 

a.
  

Pe
m

eg
an

g 
 i

zi
n 

 e
ks

pl
or

as
i  

tid
ak

  
m

el
ak

sa
na

ka
n 

 k
eg

ia
ta

n 
da

la
m

 j
an

gk
a 

w
ak

tu
 6

 (
en

am
) 

bu
la

n 
be

rt
ur

ut
-t

ur
ut

 s
ej

ak
 

di
te

rb
itk

an
 

iz
in

;
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b.
 

Pe
m

eg
an

g 
iz

in
 

ek
sp

lo
ita

si
 

tid
ak

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
gi

at
an

 
pe

rs
ia

pa
n 

da
la

m
 

ja
ng

ka
 

w
ak

tu
 

6 
(e

na
m

) 
bu

la
n 

se
ja

k 
di

te
rb

itk
an

 iz
in

; 
 

c.
 

Pe
m

eg
an

g 
iz

in
 

ek
sp

lo
ita

si
 

tid
ak

 
m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
gi

at
an

 
ek

sp
lo

ita
si

 
da

la
m

 
ja

ng
ka

 
w

ak
tu

 
1 

(s
at

u)
 

ta
hu

n 
se

ja
k 

di
te

rb
itk

an
 iz

in
; 

 

d.
  

Iz
in

 d
ip

in
da

ht
an

ga
nk

an
 k

ep
ad

a 
pi

ha
k 

la
in

 t
an

pa
 iz

in
 B

up
at

i; 
 

e.
  

Pe
m

eg
an

g 
Iz

in
 t

id
ak

 m
el

an
ju

tk
an

 u
sa

ha
ny

a;
 

 

f. 
Pe

m
eg

an
g 

  
Iz

in
  

 t
id

ak
  

 d
ap

at
  

 m
em

en
uh

i  
 k

ew
aj

ib
an

  
 

 
ke

w
aj

ib
an

 d
an

 a
ta

u 
tid

ak
 m

el
ak

sa
na

ka
n 

ke
te

nt
ua

n 
ya

ng
 

te
rc

an
tu

m
 d

al
am

 K
ep

ut
us

an
 K

ua
sa

 P
er

ta
m

ba
ng

an
 d

an
 a

ta
u 

be
rd

as
ar

ka
n 

ke
te

nt
ua

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
rU

nd
an

g-
U

nd
an

ga
n 

ya
ng

 b
er

la
ku

; 
 

g.
 

Se
ca

ra
 

te
kn

is
 

de
po

si
t 

di
ny

at
ak

an
 

ha
bi

s 
se

su
ai

 
de

ng
an

 
re

nc
an

a 
te

kn
is

 p
er

ta
m

ba
ng

an
; 

 

h.
  

Te
rj

ad
i k

ea
da

an
 f

or
ce

 m
aj

eu
re

 b
er

up
a 

be
nc

an
a 

al
am

. 
 

(3
) T

at
a 

ca
ra

 p
en

ca
bu

ta
n 

iz
in

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(2

) 
di

at
ur

 le
bi

h 
la

nj
ut

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
Bu

pa
ti;

 
 

(4
) S

eb
ag

ai
 a

ki
ba

t 
be

ra
kh

irn
ya

 I
zi

n 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 
ay

at
 (

2)
 P

em
eg

an
g 

Iz
in

 t
et

ap
 h

ar
us

 m
en

ye
le

sa
ik

an
 k

ew
aj

ib
an

 
 k

ew
aj

ib
an

 y
an

g 
be

lu
m

 d
ip

en
uh

i s
el

am
a 

be
rla

ku
ny

a 
Iz

in
. 
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BA
B 

IV
 

 

PE
N

G
EM

BA
N

G
AN

 W
IL

AY
AH

 D
AN

 M
AS

YA
RA

KA
T,

 K
EM

IT
RA

AN
 

U
SA

H
A 

PE
RT

AM
BA

N
G

AN
 D

AN
 P

ER
AN

 M
AS

YA
RA

KA
T 

 
Ba

gi
an

 P
er

ta
m

a 
Pe

ng
em

ba
ng

an
 W

ila
ya

h 
da

n 
Pe

m
be

rd
ay

aa
n 

M
as

ya
ra

ka
t 

 

Pa
sa

l 2
1 

 (1
) 

Pe
m

eg
an

g 
Iz

in
 U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 t
ah

ap
an

 
da

n 
sk

al
a 

  
  

us
ah

an
ya

  
  

 h
ar

us
  

  
 m

em
ba

nt
u 

  
  

pr
og

ra
m

 
pe

ng
em

ba
ng

an
 w

ila
ya

h 
da

n 
pe

m
be

rd
ay

aa
n 

m
as

ya
ra

ka
t 

pa
da

 
m

as
ya

ra
ka

t 
se

te
m

pa
t 

ya
ng

 m
el

ip
ut

i 
pe

ng
em

ba
ng

an
 s

um
be

r 
da

ya
 m

an
us

ia
, k

es
eh

at
an

 d
an

 p
er

tu
m

bu
ha

n 
ek

on
om

i. 
 (2

) 
Pe

la
ks

an
aa

n 
  

 p
ro

gr
am

  
  

pe
ng

em
ba

ng
an

  
  

w
ila

ya
h 

  
 d

an
 

pe
m

be
rd

ay
aa

n 
 m

as
ya

ra
ka

t 
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

 d
im

ak
su

d 
 p

ad
a 

ay
at

 (
1)

 d
ib

in
a 

da
n 

di
aw

as
i o

le
h 

Bu
pa

ti.
 

    
Ba

gi
an

 K
ed

ua
 

Ke
m

itr
aa

n 
U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
 

 

Pa
sa

l 2
2 

 (1
) 

Pe
m

eg
an

g 
  

Iz
in

  
 U

sa
ha

  
 P

er
ta

m
ba

ng
an

  
 h

ar
us

  
 m

en
ja

lin
 

ke
m

itr
aa

n 
de

ng
an

 m
as

ya
ra

ka
t 

se
te

m
pa

t 
be

rd
as

ar
ka

n 
pr

in
si

p 
sa

lin
g 

m
em

bu
tu

hk
an

, m
em

pe
rk

ua
t,

 d
an

 m
en

gu
nt

un
gk

an
. 

 (2
) 

Ke
m

itr
aa

n 
 d

al
am

  
us

ah
a 

 p
er

ta
m

ba
ng

an
  

di
at

ur
  

ol
eh

  
Bu

pa
ti 

se
su

ai
 d

en
ga

n 
pe

ra
tu

ra
n 

pe
ru

nd
an

g-
un

da
ng

an
 y

an
g 

be
rla

ku
.
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Ba
gi

an
 K

et
ig

a 
Pe

ra
n 

M
as

ya
ra

ka
t 

 
Pa

sa
l 2

3 
 (1

) 
M

as
ya

ra
ka

t 
 d

ap
at

  
be

rp
er

an
  

da
la

m
  

pr
os

es
  

pe
re

nc
an

aa
n,

 
pe

la
ks

an
aa

n,
 

da
n 

  
pe

ng
aw

as
an

  
 

te
rh

ad
ap

  
 

pe
ng

el
ol

aa
n 

pe
rt

am
ba

ng
an

  
se

su
ai

  
  

de
ng

an
  

  
pe

ra
tu

ra
n 

  
 p

er
un

da
ng

- 
un

da
ng

an
 y

an
g 

be
rla

ku
. 

 

(2
) 

M
as

ya
ra

ka
t 

se
te

m
pa

t 
da

pa
t 

be
rp

er
an

 s
er

ta
 m

en
gu

sa
ha

ka
n 

ba
ha

n 
ga

lia
n 

da
la

m
 b

en
tu

k 
pe

rt
am

ba
ng

an
 r

ak
ya

t.
 

 

(3
) 

Pe
ra

n 
  

m
as

ya
ra

ka
t 

  
da

la
m

  
 p

en
ge

lo
la

an
  

 b
ah

an
  

 t
am

ba
ng

 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

at
ur

 le
bi

h 
la

nj
ut

 o
le

h 
Bu

pa
ti.

 
   

BA
B 

V 
PE

M
BI

N
AA

N
, P

EN
G

AW
AS

AN
 D

AN
 P

EN
G

EN
D

AL
IA

N
 

 

Pa
sa

l 2
4 

 

(1
) 

 P
em

bi
na

an
, 

Pe
ng

aw
as

an
 d

an
 P

en
ge

nd
al

ia
n 

ke
gi

at
an

 u
sa

ha
 

pe
rt

am
ba

ng
an

 d
ila

ks
an

ak
an

 o
le

h 
Bu

pa
ti.

 
 

(2
) 

Pe
la

ks
an

aa
n 

  
Pe

ng
aw

as
an

  
 

da
n 

  
Pe

ng
en

da
lia

n 
  

U
sa

ha
 

Pe
rt

am
ba

ng
an

, 
at

au
 K

es
el

am
at

an
 d

an
 K

es
eh

at
an

 K
er

ja
 (

K3
) 

di
la

ks
an

ak
an

 o
le

h 
Pe

la
ks

an
a 

In
sp

ek
si

 T
am

ba
ng

; 
 

(3
) 

 T
at

a 
  

ca
ra

  
 d

an
  

 p
el

ak
sa

na
an

  
 p

en
ga

w
as

an
  

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
da

n 
(2

) 
da

n 
pe

ng
an

gk
at

an
 P

ej
ab

at
 

Pe
la

ks
an

a 
In

sp
ek

si
 

Ta
m

ba
ng

 
di

te
ta

pk
an

 
le

bi
h 

la
nj

ut
 

ol
eh

 
Bu

pa
ti.
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BA
B 

VI
 R

ET
RI

BU
SI

 
PE

RI
ZI

N
AN

 
 

Pa
sa

l 2
5 

 (1
) 

Pe
m

be
ria

n 
Iz

in
 U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
 B

ah
an

 G
al

ia
n 

G
ol

on
ga

n 
C 

se
ba

ga
im

an
a 

di
at

ur
 d

al
am

 P
er

at
ur

an
 D

ae
ra

h 
in

i 
di

ke
na

ka
n 

re
tr

ib
us

i. 
 (2

) 
Re

tr
ib

us
i a

ta
s 

pe
la

ya
na

n 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 a
ya

t 
(1

) 
di

te
ta

pk
an

 d
en

ga
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h.
 

   
BA

B 
VI

I 
KE

TE
N

TU
AN

 
PE

N
YI

D
IK

AN
 

 

Pa
sa

l 2
6 

 (1
) P

en
yi

di
k 

Pe
ga

w
ai

 N
eg

er
i 

Si
pi

l 
(P

PN
S)

 t
er

te
nt

u 
di

 l
in

gk
un

ga
n 

Pe
m

er
in

ta
h 

D
ae

ra
h 

di
be

ri 
w

ew
en

an
g 

kh
us

us
 s

eb
ag

ai
 p

en
yi

di
k 

un
tu

k 
m

el
ak

uk
an

 p
en

ye
lid

ik
an

 d
an

 p
en

yi
di

ka
n 

tin
da

k 
pi

da
na

 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 P

er
at

ur
an

 D
ae

ra
h 

in
i. 

 (2
) W

ew
en

an
g 

 p
en

yi
di

k 
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

 d
im

ak
su

d 
 p

ad
a 

 a
ya

t 
 (

1)
 

ad
al

ah
 :

 
a.

 m
en

er
im

a,
  

 
m

en
ca

ri,
  

 
m

en
gu

m
pu

lk
an

  
 

da
n 

  
m

en
el

iti
 

ke
te

ra
ng

an
 a

ta
u 

la
po

ra
n 

be
rk

en
aa

n 
de

ng
an

 t
in

da
k 

pi
da

na
 

bi
da

ng
 

pe
rt

am
ba

ng
an

   
ag

ar
   

ke
te

ra
ng

an
   

at
au

   
la

po
ra

n 
te

rs
eb

ut
 m

en
ja

di
 le

ng
ka

p 
da

n 
je

la
s;

 
b.

 m
en

el
iti

, 
  

m
en

ca
ri 

  
da

n 
  

m
en

gu
m

pu
lk

an
  

 k
et

er
an

ga
n 

m
en

ge
na

i  
or

an
g 

 p
rib

ad
i  

at
au

  
ba

da
n 

 t
en

ta
ng

  
ke

be
na

ra
n 

pe
ru

ba
ha

n 
 y

an
g 

 d
ila

ku
ka

n 
 s

eh
ub

un
ga

n 
 d

en
ga

n 
 t

in
da

k 
pi

da
na

 t
er

se
bu

t;
 

c.
  

m
em

in
ta

 k
et

er
an

ga
n 

da
n 

ba
ha

n 
bu

kt
i 

da
ri 

or
an

g 
pr

ib
ad

i 
at

au
 b

ad
an

 s
eh

ub
un

ga
n 

de
ng

an
 t

in
da

k 
pi

da
na

 d
i 

bi
da

ng
 

pe
rt

am
ba

ng
an

;
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d.
  

m
em

er
ik

sa
 b

uk
u-

bu
ku

, 
ca

ta
ta

n-
ca

ta
ta

n 
da

n 
do

ku
m

en
 l

ai
n 

se
rt

a 
m

el
ak

uk
an

 p
en

yi
ta

an
 t

er
ha

da
p 

ba
ra

ng
 b

uk
ti 

te
rs

eb
ut

. 
e.

  
m

el
ak

uk
an

  
pe

ng
ge

le
da

ha
n 

 u
nt

uk
  

m
en

da
pa

tk
an

  
ba

ha
n 

bu
kt

i 
pe

m
bu

ku
an

, 
pe

nc
at

at
an

 d
an

 d
ok

um
en

-d
ok

um
en

 l
ai

n 
se

rt
a 

m
el

ak
uk

an
 p

en
yi

ta
an

 t
er

ha
da

p 
ba

ra
ng

 b
uk

ti 
te

rs
eb

ut
; 

f. 
m

em
in

ta
 b

an
tu

an
 t

en
ag

a 
ah

li 
da

la
m

 r
an

gk
a 

pe
la

ks
an

aa
n 

tu
ga

s 
pe

ny
id

ik
an

 t
in

da
k 

pi
da

na
 d

i b
id

an
g 

pe
rt

am
ba

ng
an

; 
g.

 m
en

yu
ru

h 
 

be
rh

en
ti 

 
da

n 
 

at
au

  
m

el
ar

an
g 

 
se

se
or

an
g 

m
en

in
gg

al
ka

n 
ru

an
ga

n 
at

au
 t

em
pa

t 
pa

da
 s

aa
t 

pe
m

er
ik

sa
an

 
se

da
ng

 b
er

la
ng

su
ng

 d
an

 m
em

er
ik

sa
 i

de
nt

ita
s 

or
an

g 
at

au
 

do
ku

m
en

 y
an

g 
di

ba
w

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

hu
ru

f e
; 

h.
 

m
em

an
gg

il 
or

an
g 

un
tu

k 
di

de
ng

ar
 

ke
te

ra
ng

an
ny

a 
da

n 
di

pe
rik

sa
; 

i. 
m

em
ot

re
t 

se
se

or
an

g 
ya

ng
 b

er
ka

ita
n 

de
ng

an
 t

in
da

k 
pi

da
na

 
bi

da
ng

 p
er

ta
m

ba
ng

an
; 

j. 
 m

en
gh

en
tik

an
 p

en
yi

di
ka

n;
 

k.
 

m
el

ak
uk

an
 

tin
da

ka
n 

la
in

 
ya

ng
 

pe
rlu

 
un

tu
k 

ke
la

nc
ar

an
 

pe
ny

el
id

ik
an

  
 t

in
da

k 
  

pi
da

na
  

 d
i  

 b
id

an
g 

  
pe

rt
am

ba
ng

an
 

m
en

ur
ut

 h
uk

um
 y

an
g 

da
pa

t 
di

pe
rt

an
gg

un
gj

aw
ab

ka
n.

 
 

(3
) P

en
yi

di
k 

  
  

se
ba

ga
im

an
a 

  
  

di
m

ak
su

d 
  

  
pa

da
  

  
 a

ya
t 

  
  

(1
) 

m
em

be
rit

ah
uk

an
 

di
m

ul
ai

ny
a 

pe
ny

id
ik

an
 

da
n 

m
en

ya
m

pa
ik

an
 

ha
si

l 
pe

ny
el

id
ik

an
ny

a 
ke

pa
da

 p
en

un
tu

t 
um

um
 s

es
ua

i 
de

ng
an

 
ke

te
nt

ua
n 

U
nd

an
g-

U
nd

an
g 

ya
ng

 
m

en
ga

tu
r 

te
nt

an
g 

H
uk

um
 

Ac
ar

a 
Pi

da
na

. 
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BA
B 

VI
II

 
KE

TE
N

TU
AN

 P
ID

AN
A 

 

Pa
sa

l 2
7 

 (1
) 

Se
tia

p 
or

an
g 

at
au

 b
ad

an
 y

an
g 

m
en

ye
le

ng
ga

ra
ka

n 
ke

gi
at

an
 d

i 
bi

da
ng

 
pe

rt
am

ba
ng

an
 

ta
np

a 
iz

in
 

da
n 

m
el

an
gg

ar
 

ke
te

nt
ua

n-
 

ke
te

nt
ua

n 
ya

ng
 d

ia
tu

r 
da

la
m

 P
er

at
ur

an
 D

ae
ra

h 
in

i, 
di

an
ca

m
 

de
ng

an
 p

id
an

a 
ku

ru
ng

an
 p

al
in

g 
la

m
a 

3 
(t

ig
a)

 b
ul

an
 a

ta
u 

de
nd

a 
pa

lin
g 

ba
ny

ak
  

Rp
. 5

0.
00

0.
00

0,
- 

(li
m

a 
pu

lu
h 

ju
ta

 r
up

ia
h)

. 
 (2

) 
Te

rh
ad

ap
  

 p
er

bu
at

an
  

 p
id

an
a 

  
ya

ng
  

 m
el

an
gg

ar
  

 k
et

en
tu

an
 

Pe
ng

el
ol

aa
n 

Li
ng

ku
ng

an
 

H
id

up
 

di
an

ca
m

 
se

su
ai

 
de

ng
an

 
ke

te
nt

ua
n 

pe
ra

tu
ra

n 
pe

ru
nd

an
g-

un
da

ng
an

 y
an

g 
be

rla
ku

. 
 (3

) 
Ti

nd
ak

 p
id

an
a 

se
ba

ga
im

an
a 

di
m

ak
su

d 
pa

da
 a

ya
t 

(1
) 

ad
al

ah
 

pe
la

ng
ga

ra
n.

 
   

BA
B 

IX
 

SA
N

KS
I 

AD
M

IN
IS

TR
AS

I 
 

Pa
sa

l 2
8 

 (1
) S

el
ai

n 
di

ke
na

ka
n 

sa
nk

si
 p

id
an

a 
se

ba
ga

im
an

a 
di

m
ak

su
d 

da
la

m
 

Pa
sa

l 
27

 
te

rh
ad

ap
 

pe
la

ng
ga

ra
n 

Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h 
in

i 
da

pa
t 

ju
ga

 d
ik

en
ak

an
 s

an
ks

i a
dm

in
is

tr
as

i b
er

up
a 

: 
a.

  
pe

rin
ga

ta
n 

te
rt

ul
is

; 
b.

  
pe

nc
ab

ut
an

 iz
in

. 
 (2

) 
Ta

ta
  

 c
ar

a 
  

pe
la

ks
an

aa
n 

  
sa

nk
si

  
 a

dm
in

is
tr

as
i  

 s
eb

ag
ai

m
an

a 
di

m
ak

su
d 

pa
da

 
ay

at
 

(1
) 

di
te

ta
pk

an
 

ol
eh

 
Bu

pa
ti.



   
BA

B 
X 

KE
TE

N
TU

AN
 

PE
RA

LI
H

AN
 

 

Pa
sa

l 2
9 
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 3

3 
 

Pa
sa

l 3
2 

 

Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h 
in

i m
ul

ai
 b

er
la

ku
 p

ad
a 

ta
ng

ga
l d

iu
nd

an
gk

an
.

 

Iz
in

 y
an

g 
te

la
h 

di
ke

lu
ar

ka
n 

se
be

lu
m

 d
iu

nd
an

gk
an

ny
a 

Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h 
in

i t
et

ap
 b

er
la

ku
 s

am
pa

i m
as

a 
be

rla
ku

ny
a 

ha
bi

s.
 

Ag
ar

 s
et

ia
p 

or
an

g 
m

en
ge

ta
hu

in
ya

, 
m

em
er

in
ta

hk
an

 p
en

gu
nd

an
ga

n 
Pe

ra
tu

ra
n 

D
ae

ra
h 

in
i 

de
ng

an
 

pe
ne

m
pa

ta
nn

ya
 

da
la

m
 

Le
m

ba
ra

n 
D

ae
ra

h 
Ka

bu
pa

te
n 

M
ag

el
an

g.
  

BA
B 

XI
 K

ET
EN

TU
AN

 
PE

N
U

TU
P 

 

Pa
sa

l 3
0 

 

Pa
da

 s
aa

t 
m

ul
ai

 b
er

la
ku

ny
a 

Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h 
in

i, 
m

ak
a 

Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h 
Ka

bu
pa

te
n 

M
ag

el
an

g 
N

om
or

 2
3 

Ta
hu

n 
20

01
 t

en
ta

ng
 I

zi
n 

U
sa

ha
 

Pe
rt

am
ba

ng
an

 
(L

em
ba

ra
n 

D
ae

ra
h 

Ka
bu

pa
te

n 
M

ag
el

an
g 

Ta
hu

n 
20

01
 N

om
or

 7
4 

Se
ri 

D
 N

om
or

 7
3 

) 
di

ca
bu

t 
da

n 
di

ny
at

ak
an

 
tid

ak
 b

er
la

ku
. 

     
Pa

sa
l 3

1 
 

H
al

-h
al

 y
an

g 
be

lu
m

 d
ia

tu
r 

da
la

m
 P

er
at

ur
an

 D
ae

ra
h 

in
i 

se
pa

nj
an

g 
m

en
ge

na
i p

el
ak

sa
na

an
ny

a 
di

te
ta

pk
an

 o
le

h 
Bu

pa
ti.

 

             D
iU

nd
an

gk
an

 d
i K

ot
a 

M
un

gk
id

 
pa

da
 t

an
gg

al
 1

9 
Ja

nu
ar

i 2
00

8 
 Pl

t.
 S

EK
RE

TA
RI

S 
D

AE
RA

H
 

KA
BU

PA
TE

N
 M

AG
EL

AN
G

 
KE

PA
LA

 B
AW

AS
D

A,
 

 
tt

d 
 

SO
EH

AR
N

O
 

 D
ite

ta
pk

an
 d

i K
ot

a 
M

un
gk

id
 

pa
da

 t
an

gg
al

 1
7 

Ja
nu

ar
i 2

00
8 

 
BU

PA
TI

 M
AG

EL
AN

G
, 

tt
d 

  
SI

N
G

G
IH

 S
AN

YO
TO

  
LE

M
BA

RA
N

 D
AE

RA
H

 K
AB

U
PA

TE
N

 M
AG

EL
AN

G
 

TA
H

U
N

 2
00

8 
 N

O
M

O
R 

 1



20
01

  
  

di
tu

an
gk

an
  

  
da

la
m

  
  

Pe
ra

tu
ra

n 
   

D
ae

ra
h 

  
 t

en
ta

ng
 

II
. 

PA
SA

L 
D

EM
I 

PA
SA

L 
Pe

ny
el

en
gg

ar
aa

n 
U

sa
ha

 P
er

ta
m

ba
ng

an
. 

D
ih

ar
ap

ka
n 

  
di

m
as

a 
 

Pa
sa

l 1
  

  
  

: 
   

  
Cu

ku
p 

je
la

s 
m

en
da

ta
ng

 p
en

ye
le

ng
ga

ra
an

 u
sa

ha
 p

er
ta

m
ba

ng
an

 K
ab

up
at

en
 

 
Pa

sa
l 2

  
  

  
: 

   
  

Cu
ku

p 
je

la
s 

M
ag

el
an

g 
te

rm
as

uk
 p

el
ay

an
an

 p
er

iz
in

an
ny

a 
da

pa
t 

te
rla

ks
an

a 
 

Pa
sa

l 3
  

  
  

: 
   

  
Cu

ku
p 

je
la

s 
se

ca
ra

  
op

tim
al

.  
Pe

m
an

fa
at

an
  

po
te

ns
i  

su
m

be
r 

 d
ay

a 
 a

la
m

 
 

Pa
sa

l 4
  

  
  

: 
   

  
Cu

ku
p 

je
la

s 
da

er
ah

  
da

pa
t 

 d
im

an
fa

at
ka

n 
 s

ec
ar

a 
 s

ek
sa

m
a 

 d
en

ga
n 

 t
et

ap
 

 
Pa

sa
l 5

  
  

  
: 

   
  

Cu
ku

p 
je

la
s 

m
em

pe
rh

at
ik

an
 a

za
s 

ko
ns

er
va

si
 s

um
be

r 
da

ya
 m

in
er

al
 s

er
ta

 
 

Pa
sa

l 6
  

  
  

: 
   

  
Cu

ku
p 

je
la

s 
se

su
ai

 k
eb

ut
uh

an
 p

em
ba

ng
un

an
 d

ae
ra

h 
ya

ng
 b

er
ke

la
nj

ut
an

 
 

Pa
sa

l 7
  

  
  

: 
   

  
Cu

ku
p 

je
la

s 
da

n 
be

rw
aw

as
an

 li
ng

ku
ng

an
. 

 
Pa

sa
l 8

  
  

  
: 

   
  

Cu
ku

p 
je

la
s 

34
 

 

PE
N

JE
LA

SA
N

 
AT

AS
 

 
PE

RA
TU

RA
N

 D
AE

RA
H

 K
AB

U
PA

TE
N

 M
AG

EL
AN

G
 

N
O

M
O

R 
  

1 
 T

AH
U

N
 2

00
8 

 
TE

N
TA

N
G

 
 

U
SA

H
A 

PE
RT

AM
BA

N
G

AN
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Pe
ra

tu
ra

n 
D

ae
ra

h 
in

i 
m

en
ga

tu
r 

se
lu

ru
h 

ke
gi

at
an

 u
sa

ha
 

pe
rt

am
ba

ng
an

 
ya

ng
 

te
rd

iri
 

da
ri 

Ku
as

a 
Pe

rt
am

ba
ng

an
 

(K
P)

, 
Pe

rt
am

ba
ng

an
 D

ae
ra

h 
(S

IP
D

),
 P

er
ta

m
ba

ng
an

 R
ak

ya
t 

(S
IP

R)
 

se
rt

a 
Ja

sa
 P

en
un

ja
ng

 P
er

ta
m

ba
ng

an
. 

Ca
ku

pa
n 

ke
gi

at
an

 u
sa

ha
 

pe
rt

am
ba

ng
an

 
 

m
ul

ai
 

da
ri 

us
ah

a 
 

pe
ny

el
id

ik
an

 
 

um
um

, 
ek

sp
lo

ra
si

, 
ek

sp
lo

ita
si

, 
pe

ng
an

gk
ut

an
/p

en
ju

al
an

, 
pe

ng
ol

ah
an

/p
em

ur
ni

an
 

se
rt

a 
ja

sa
 

pe
nu

nj
an

g 
pe

rt
am

ba
ng

an
 

un
tu

k 
se

lu
ru

h 
ba

ha
n 

ga
lia

n 
go

lo
ng

an
 

A,
 

B,
 

da
n 

C 
se

su
ai

 
w

ew
en

an
g 

ya
ng

 
di

m
ili

ki
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